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PANCADVARAVITHI & KICCACITTA

@@@@@???

REAKSI:
Akusala, Kusala, Abyakata

VIPAKA
Hasilyang lalu

VIPAKA
Hasilyang

Terbebas dari Vithi / Proses sekarang
memutuskan Somanassa / Upekkha
KIRIYA KIRIYA disinilah yang sangat menentukan
Perbuatan Sekarang Mengetahui

NO | SIMBOL CITTAVITHI KETERANGAN KICCACITTA
Patisandhi Vififana: 19 0000,
(kesadaran kelahiran kembali) 8800 ‘ Upeddhasantirana2
@ Upekkhasantiranacitta 2 0.0 ﬁ*i/
@ Mahavipaka citta 8
® Mahaggatavipakacitta 9

(Rupavacaravipaka 5 + Arupavacaravipaka 4)

1 AB Atita Bhavanga Vipaka Bhavanga: 19
(kesadaran menerima) (hasilyang lalu) (penopang kehidupan)

2 BC Bhavanga Calana terbebas dari Vithi ® Upekkhasantiranacitta 2 -
(Bhavanga bergetar) @ Mahavipaka citta 8 W Ar:mfa

3 BP Bhavanga Paccheda ® Mahaggatavipakacitta 9
(Bhavanga menangkap) (Rupavacaravipaka 5 + Arupavacaravipaka 4)

4 PD Pancadvaravajjana Kiriya Avajjana: 2 AETWKATS
(kesadaran yang mengarahkan pada (perbuatan sekarang) (mengarah menuju objek) %
objek yang datang menyentuh ® Pancadvaravajjanacitta 1 '/"/
5pintu indera) @ Manodvaravajjanacitta 1 e—— |




VIPAKA
Hasilyang lalu
Terbebas dari Vithi /Proses

VIPAKA
Hasilyang
sekarang

PANCADVARAVITHI & KICCACITTA

0.0.0.0,0

i !VPAKA!
R

REAKSI:
Akusala, Kusala, Abyakata

memutuskan Somanassa / Upekkha
KIRIYA KIRIYA disinilah yang sangat menentukan
Perbuatan Sekarang Mengetahui
NO | SIMBOL CITTAVITHI KETERANGAN KICCA CITTA
5 PV Panca Viiifiana (5 kesadaran) Vipaka
Y disebut juga sbg dvipancavififiana (hasil yang sekarang) AETWKA18
@ Cakkhuvififiana Dassana (melihat) %88%@
(kesadaran melalui mata) ® Cakkhuviinana citta 2
@ Sotavififiana Savana (mendengar) %8888@
(kesadaran melaluitelinga) ® Sotavifinana citta 2
® Ghanavififiana Ghayana (mencium) 8%8%0
(kesadaran melalui hidung) ® Ghanaviiihana citta 2
@ Jivhavifiana Sayana (mengecap) %%88@
(kesadaran melalui lidah) ® Jivhavifiana citta 2
® Kayavififiana Phusana (menyentuh) %%8@
(kesadaran melalui tubuh jasmani) ® Kayaviihana citta 2
6 SsC Sampaticchana Vipaka Sampaticchana (menerima) %%%O
(kesadaran menerima) (hasil yang sekarang) ® Sampaticchanacitta 2
Y menerimapancaramana
7 SR Santirana Vipaka Santirana (memeriksa) %%%
(kesadaran memeriksa) (hasil yang sekarang) ® Santiranacitta 3
& menyelidiki objek untuk mengetahui
objek yang baik atau buruk




PANCADVARAVITHI & KICCACITTA

VIPAKA
Hasilyang lalu
Terbebas dari Vithi /Proses

VIPAKA
Hasilyang
sekarang

REAKSI:
Akusala, Kusala, Abyakata

@@@@@???

memutuskan Somanassa / Upekkha
KIRIYA KIRIYA disinilah yang sangat menentukan
Perbuatan Sekarang Mengetahui
NO | SIMBOL CITTAVITHI KETERANGAN KICCACITTA
8 VP Votthapana Kiriya Votthapana (memutuskan) 0000000
(kesadaran memutuskan objek (mengetahui) @ Manodvaravajjanacitta 1
sebagai akusala, kusala, atau kirjya)
9 N Javana (dorongan kamma) Reaksi Javana (dorongan kamma) : 55 Msalal?
& dorongan terhadap objek yang (akusala, kusala, kirjya) (kesadaran kelahiran kembali)
telah menjadi akusala, kusala ® Akusalacitta 12
atau kiriya @ Hasituppada citta 1
10 J2 Javana ® Mahakusala citta 8 Mehakusala8
n J3 Javana @ Mahakiriya citta 8 ‘
12 J4 Javana ® Mahaggatakusalacitta 9 Mehakiriya8
13 J5 Javana ® Mahaggatakiriyacitta 9 ‘ %—’ Mahaggatakusala9
14 J6 Javana ® Lokuttara citta 8 W/
15 J7 Javana Mehaggatakiriya?
‘ 00
Lokuttara 00
8
|




PANCADVARAVITHI & KICCACITTA

@@@@@???

VIPAKA
Hasilyang lalu
Terbebas dari Vithi /Proses

VIPAKA
Hasilyang

REAKSI:
Akusala, Kusala, Abyakata

sekarang
memutuskan Somanassa / Upekkha
KIRIYA KIRIYA disinilah yang sangat menentukan
Perbuatan Sekarang Mengetahui
NO | SIMBOL CITTAVITHI KETERANGAN KICCA CITTA
16 TR Tadarammana Vipaka Tadarammana (mencatat)

(kesadaran mencatat objek dari Javana)

B Seres
® Santiranacitta 3

@ Mahavipaka citta 8
17 TR Tadarammana

Cuti (kesadaran mengakhiri kehidupan) : 19
® Upekkhasantirana citta

@ Mahavipaka citta

® Mahaggatavipaka citta

(Rupavacaravipaka 5 + Arupavacaravipaka 4)




Pintu/Landasan Objek Kesadaran
Dvara/Pasada Arammana Vifnana |E> 6 hal yang kita pahami:
Panca |1. Cakkhu mata | Vannarammana Cakkhu viffiana ® Enamlandasan
dvara |2. Sota telinga | Saddarammana Sota vifihana @ Enam pintu
3. Ghana hidung | Gandharammana Ghanavififiana ® Enam objek
4. Jivha lidah | Rasarammana Jivhavififana /@' Enam kesadaran
5. Kaya tubuh | Potthabbarammana | Kayaviifiana ‘ > }Enam proses vithi
rvzr:g 6. Mano  bathin | Dhammarammana Mano vififana i‘ @ Enam jenis perwujudan
> BABIV
Citta & Cetasika = 4 Bhumi:
* KamaBhumi . Ahetuka, Dvihetuka, Tihetuka
* Rupa Bhumi1é * Jhana 1,2,3,4,5 Abhifina
S Non Abhififa
Asafnasatta (tanpa bathin)
* ArupaBhumi4  : Akasanaficiyatana, Vifiidanancayatana, Akificaffidyatana, Nevasafifidanasafifidyatana

e LokuttaraBhumi : 8MaghaPhala+ 1 Nirodha samapatti
Anupadisesa nibbana

Nirodha samapatti adalah keadaan berhentinya semua kesadaran & aktivitas mental untuk sementara.

Nirodha samapatti hanya dapat dicapai oleh seorang Arahat atau Andgami yang memiliki 8 (versi sutta) atau 9 macam jhana.

Dalam ltivuttaka 44; Khuddaka Nikaya, Sang Buddha menjelaskan bahwa terdapat 2 elemen/jenis Nibbana, yaitu::

- Sa-upadisesa-Nibbana
Nibbana masih bersisa, yang dapat dicapai dalam kehidupan sekarang ini juga.
Yang dimaksud dengan bersisa di sini adalah masih adanya Lima Khanda.
Ketika Pertapa Gotama mencapai Penerangan Sempurna dan menjadi Buddha, Beliau dikatakan telah dapat mencapai
Sa-upadisesa-Nibbana tetapi masih memiliki Lima Khanda (jasmani, kesadaran, bentuk pikiran, pencerapan dan perasaan).
Sa-upadisesa-Nibbana juga dapat dikatakan sebagai kondisi batin (state of mind) yang murni, tenang, dan seimbang.

- An-upadisesa-Nibbana
Nibbana tanpa sisa. Setelah meninggal dunia, seorang Arahat akan mencapai anupadisesa-nibbana,
Anupadisesa-nibbanaialah Nibbana tanpa sisa atau juga dinamakan Parinibbana, dimana tidak ada lagi Lima Khanda (jasmani,
kesadaran, bentuk pikiran, pencerapan dan perasaan), tidak ada lagi sisa-sisa dan sebab-sebab dari suatu bentuk kemunculan.
Sang Arahat telah beralih ke dalam keadaan yang tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata. Halini dapat diumpamakan dengan
padamnya api dari sebuah pelita, kemanakah apiitu pergi ? Hanya satu jawaban yang tepat, yaitu ‘tidak tahu'.
Ketika Guru Buddha mangkat /wafat, Beliau dikatakan telah mencapai anupadisesa-nibbana.

Sesungguhnya ini bukan dua macam Nibbana, karena hanya ada satu Nibbana.

Perbedaan namanya sesuai dengan cara dicapainya, yaitu sebelum atau sesudah kematian.

Jasmani
Pancadvaravithi = 17 Gerbong

REEEBOBoR 0000000 OOk

KAMABHUMI 11 Bathin
Manodvara vithi = 12 Gerbong

NGO INCEN 0160700700 OOE:

Vithi = Proses = Jalan (Gerbong)

CERBONG Seseorang yang berada digerbong 3 tidak bisa langsung lompat
1 2 3 4 5 6 ... 17  Kkegerbong 6; harus lewatigerbong 4 dan 5 dulu.

17 Gerbong

1. Atita Bhavanga (bhavanga masa lalu menyentuh objek baru) 6. Sampaticchana (menerima objek)
2. Bhavanga Calana (bhavanga bergetar karena objek baru menyentuh) 7. Santirana (memeriksa objek)

3. Bhavanga Paccheda (bhavanga menangkap objek baru) 8. Votthapana (memutuskan)

4. Pancadvaravajjana (5 pintu indria mengarah ke objek) 9-15. Javana (dorongan kamma)

5. Pancavififiana (5 pintu kesadaran menyadari objek) 16-17. Tadarammana (menyimpan)



Cittuppada : bersekutunya citta & cetasika dalam proses Vithi
% dihitung dari Avajjana = Avajjana Jasmani
A AvajjanaBathin

no. 4 = PD (Pancadvaravajjana)
no.3 = MD (Manodvaravajjana)

Cittuppada dalam Pancadvara =14
Cittuppada dalam Manodvara =10

Khana . jumlah bulatan /gerbong (citta yang muncul dalam bulatan vithi)
Khana dalam Pancadvara =17
Khana dalam Manodvara =12

Durasi/jangka waktu 1 citta terdiri dari 3 sub momen (Khana) yaitu:

©Osub momen kemunculan (Uppada-khana) \

@® sub momen kelangsungan (7hiti-khana) » =1momen kesadaran (cittakkhana)
©sub momen kepadaman (Bhariga-khana) 3

Jadi jangka waktu 1 citta setara dengan 3 sub momen : muncul-berlangsung-lenyap dari citta
= 1momen kesadaran = 1cittakkhana.

Cittakhana dalam Pancadvara = 17 x 3 = 51 Khana
Cittakhana dalam Manodvara = 12 x 3 = 36Khana
THITI

‘ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 l 12 13 14 15 16 17 ‘

U e uTs B
P i | H
P setara A
A 1cittakhana N
D (1momen kesadaran) y G
A vvy A
1sub-momen
Vithi . proses kicca/fungsi = dihitung dari Avajjana
Pancadvara vithi = Tvithi
Manodvara vithi = 3vithi
Vithidibagi 2: Pancadvara
® Kama Vithi : 54 bulatan citta 4Manodvara
@ AppanaVithi : 35-67 bulatancitta © pencapaian meditasi/Jhana z Lokiya Appana
Lokuttara Appana
Pancadvara - Kesadaran tergantung objek:
® ATIMAHANTARAMMANA = Objeksangatjelas/sangatbesar ~ tergantung manasikaramasing-masing
@ MAHANTARAMMANA = Objekjelas/besar syarat: ¥ Landasan matabening
® PARITTARAMMANA = Objekkecil r ¥ Adacahaya
@ ATIPARITTARAMMANA = Objek sangat kecil / sia-sia ¥ Adaobjek

M Ada perhatian (manasikara)
ATIMAHANTARAMMANA syaratnya:
% 17 khana
% 14 cittuppada & harus sampaiTR (17 proses harus lancar / mulus)
% 7 vithi

MAHANTARAMMANA
% AB -nyabutuh 2-3X;jadi TR cuma1atautidak sampai & berubah menjadibhavanga



VITHI - RANGKAIAN KOGNITIF

VITHI

RUPA VITHI CITTA VITHI
KAMA VITHI APPANA VITHI
(Kamabhumi 11) (pencapaian Jhana)
PANCADVARAVITH MANDDVARAVITH LOKYAAPPANAVITH LOKUITARAAPPANAVITH
- ATIMAHANTARAMMANA + VIBHTARAMMANA (RIPASARPA
- MAHANTARAMMANA + AVBHITARAMMANA
PARTTARAMVANA
ATIPARTTARAMVIANA

Vithi adalah rantai dari kesadaran 'rangkaian kognitif yang muncul ketika objek indra muncul pada salah
satu dari pintu indra sehingga menjadi sadar pada objek.
Vithi berarti timbulnya secara beruntun dan bersambungan dari citta, cetasika dan rupa.
Pavattisangaha adalah kelanjutan / proses dari berlangsungnya citta dan cetasika.
% jika dikaitkan denga kala (waktu) maka dibagi menjadi 2 macam:
© Patisandhikala disebut Vithimutta - terbebas dari proses (yaitu: patisandhi, bhavanga, cuti)
® Pavattikala disebut Citta-Vithi

VITHI = Proses = Jalan = memiliki kaitan dengan Kicca / fungsi

= Citta dalam proses kicca dalam vithi / melakukan beberapa fungsi (dihitung dari avajjana)
CITTUPPADA = Cittayang timbul bersama dengan cetasika yang bersekutu

bersekutunya citta & cetasika dalam proses vithi (dihitung dari avajjana)

KHANA = Cittayang timbul dalam 1bulatan disebut Citta-Khana
PEMBAGIAN CITTAVITHI
CITTA VITHI dibagi 2 kelompok : KAMA VITHI dan APPANA VITHI
KAMA VITHI dibagi 2 : ©® Pancadvara vithi

® Manodvara vithi
APPANAVITHI dibagi2 : @ Lokiya Appana vithi
® Lokuttara Appana vithi

KAMA VITHI

Jenis-jenis Proses Kognitif (Vithibheda)
Ada 6 jenis VISAYAPPAVATTI (kehadiran objek indra pada pintu indra) yaitu::
4 visayappavatti di PANCADVARA VITHI

Atimahantarammana vithi - objek sangat besar © sampai Tadarammana

Mahantarammana vithi - objek besar @ sampaiJavana

Parittarammana vithi - objek kecil 2 sampai Votthapana ;- moghavara

Atiparittarammana vithi - objek sangat kecil © sampai Bhavanga _/ objekyangsia-sia
2 visayappavatti di MANODVARA VITHI

VibhGtarammana vithi - objek yang terang / jelas

Avibhitarammana vithi - objek yang tidak terang / tidak jelas




PANCADVARAVITHI

Jalan berlangsungnya 5 pintu jasmani

misal Cakkhu Vithi digambarkan dalam gerbong kereta berikut ini:

Ketika kesadaran mata muné'u! méka

Gerbong Kereta

yang lain tidak bisa muncul & hanya unf‘yk1 objek. \\
Cakkhu vithi = 46 CITTA A Y
N KAMAJAVANA-CITTAZ9: \
Anggapan mata melihat tetapi 929 . Nl-égsala-dtta_u 1 .
%\ . tupada-citta
sebena_rnya aqalah Manodvara A . Mahaksslacittas meniadis
sebagalfung&Votthap::fna _ - Mahakiriya-citta8 Zzzgga;‘iwiung
% kesadaran yang menjalankan fungsi \ s
% bukan saya yang melihat . . ; TADARAMMENA-CTTTATI
i - Sartiranacitta3
AKU =3 Tidak ada AKU

Ketika kita melihat sesuatu yg menyenangkan
selesai, tidak bisa langsung sedih; ada jedal!
pandangan kita tentang ‘AKU'dipatahkan "\ J\ N W
supaya objek yang kita tangkap tidak dilekati

karena akan menimbulkan delusi.

@-@ = O diibaratkan sebagaibutiran gula yang dilalati di atas permukaan genderang.

O »o

OQORL
I L el

)

o
o 4

Seekor lalat yang hinggap pada butiran gula di atas permukaan genderang.
=T %‘\ . Ketika genderang dipukul maka butiran gula bergetar akibat getaran kulit
genderang yang dipukul, lalat pun terbang & pergi.

ke landasan hati yang berdampak pada bhavanga sehingga timbul aktivitas
kesadaran - pancadvara vithi - untuk mengenali objek.

diibaratkan ketika kita berlari kencang tiba-tiba
ada yang memanggil maka kita tidak dapat langsung

berhenti; minimal masih 1-2 langkah baru dapat berhenti.
Halini berarti bahwa ketika kamma dilakukan maka buah tidak bisa berhenti

diibaratkan sebagai dessert (makanan pencuci mulut)
diibaratkan sebagai sisa makanan terakhir yang kita makan

hanya muncul jika objeknya Panca Indra / Kama Citta

- Mehavipaka-citta -

Demikian pula dengan objek-objek indria yang membentur indra menyebabkan
elemen besar (mahabhiita) yang menjadi penopang indra pun bergetar sampai



2.1.

2.2.

3.1

3.2

33.

PANCADVARA VITHI

1. ATIMAHANTARAMMANA VITHI - 0BJEK SANGAT BESAR // TADARAMMANAVARA VITHI (BERAKHIR DI TADARAMMANA)

Khana-citta 17

Cittuppada 14

Cittuppada 12

Citta-vithi 6

Citta-vithi 7 1 2 3 4 5 6 7

Kamavacara-citta 54 PD1 DVI SC2 SR3 Vo1 KAMAJAVANA 29 TR 8
PANCA10 (11-SR3)

2. MAHANTARAMMANA VITHI - OBJEK BESAR // JAVANAVARA VITHI (BERAKHIR DI JAVANA)

Khana-citta 17 AB butuh 2-3X sehingga berakhir di Javana

Khana-citta 17

Cittuppada 12 1 2 3 4 5 6 7 8

Citta-vithi 6 1 2 3 4 5

3. PARITTARAMMANA - OBJEK KECIL //VOTTHAPANAVARA VITHI (BERAKHIR DI VOTTHAPANA)

14

15

16

Khana-citta 17 AB butuh 4-9X sehingga berakhir di Votthapana (VP max. 3X)

17

Cittuppada 7 1 2 3 4 5

Citta-vithi 5 1 2 3 4

B B B B
Cittuppada 7
Citta-vithi 5
Khana-citta 17
14 15 16 17
Vo B B B
Cittuppada 7 7
,,,,,,,,,,,,,, S
Citta-vithi 5
Khana-citta 17
14 15 16 17
Vo o) B B




3.4.

3.5.

3.6.

4.1,

4.2,

4.3.

4.4,

4.5.

4.6.

10

PANCADVARA VITHI (2/2)
3. PARITTARAMMANA - OBJEKKECIL // VOTTHAPANAVARAVITHI (BERAKHIR DI VOTTHAPANA)
Khana-citta 17 AB butuh 4-9X sehingga berakhir di Votthapana (VP max. 3X)
15 16 17
Vo Vo B
Cittuppada 7 6 7
,,,,,,,,,,,,,, S
Citta-vithi 5 2 3 4 5
Khana-citta 17
n 12 13 14 15 16 17
PD Vo Vo Vo
Cittuppada 7 1 2 3 4 5 6 7
,,,,,,,,,,,,,, S
Citta-vithi 5 1 2 3 4 5
Khana-citta 17
16 17
Vo Vo
Cittuppada 6 1 2 3 4 5 6
,,,,,,, S
Citta-vithi 5 1 2 3 4 5

4. ATIPARITTARAMMANA - OBJEK SANGAT KECIL // MOGHAVARA VITHI (TIDAK BERMANFAAT / SIA-SIA)

Khana-citta 17

AB

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 n 12 13 14 15 16 17
D0DODOOOOOOOOOHIIIEE
Cittuppada ~ tidak ada
Citta-vithi ~ tidak ada
(o) onbEE
() ©® . -
0000 (D -
() () -

(o) (=)
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PANCADVARA VITHI
PROSES KOGNITIF PINTUPANCA INDRA
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O]

560
560

15. B AB AB AB AB

@
@
ceonk
@

Keterangan: AB Atita Bhavanga Bhavanga lampau B Bhavanga
BC Bhavanga Calana Bhavanga bergetar *** 3 sub-momen kesadaran:
BP  BhavangaPaccheda Bhavanga menangkap objek baru % Uppada - sub momen kemunculan
PD Pafica Dvaravajjana 5 pintuindrayang mengarah kepada objek. & Thiti - sub momen kelangsungan
PV Pafica Vififana 5 pintu kesadaran untuk menyelidiki lima objek % Bhanga - sub momen kepadaman
sC Sampaticchana Kesadaran menerima
SR Santirana Kesadaran memeriksa
VO  Votthapana Kesadaran memutuskan (max. 3X)
J1-J7 Javana Dorongan kamma
TR Tadarammana Kesadaran menyimpan /merekam

Catatan: Pancadvara (PD) meliputi kesadaran mata, kesadaran telinga, kesadaran hidung, kesadaran lidah, dan kesadaran tubuh

Semua 15 tipe proses vithi ini dapat terjadi pada setiap pintuindra sehingga total 75 proses yang dapat terjadi di 5 pintu indra.



12

NETRAL

Karena 7 Cetasika Sabbacittasaddharana menyebabkan

objek menjadi TIDAK NETRAL sehingga timbul VEDANA: = Somanassa
= Domanassa
= Upekkha

Ketika VP = Somanassa maka J1-J7 Somanassa disertai
] Domanassa maka J1-J7 Domanassa MANASIKARA
8| Upekkha maka J1-J7 Upekkha

% muncul'Dosa’ dan diliputi'Moha' sehingga tidak dapat melihat yang baik

Citta dibagi 4 tingkatan:
% Kama
% Rupa
% Arupa
% Lokuttara

pencapaian Jhana » Ada vithi-nya; vithi sesuai dengan tingkatan citta
melalui Manodvaravithi i

Babl 2 Citta Akusala ~ Bab 12 Karena ada objek /arammana
Kusala Kamma L
Kiriya -~
Vipaka,_ \ L
proses fungsi berjalan

. %) membenarkan pandangan salah dengan
Bab 1l  Cetasika P & mengetahuibahwa citta & cetasika hanya
menjalankan fungsinya; jadi tidak perlu dilekati

\/
‘@

Bab IV 2 bagaimana agar tidak melekat??
% mempelajari proses kicca /fungsi berjalan
% 14 fungsi diluar patisandhi, bhavanga, cuti

Akan sangat mempengaruhi

Reaksi: Vipakayg

leaka Sekarang Akusala/Kusala / Abyakata akan Dalang
¢ v Pancadvara m| P @@@ ) [CHCICICIC) G @‘

@

* Manodvara | b

makhluk hidup yang memiliki 6 pintu terdapat di KamaBhumi 11:

¢ Apaya Bhumi 4 * Manussa Bhumi1 * Deva Bhumi 6
Niraya Catummaharajika
Tiracchana Tavatimsa
Peta Yama
Asura Tusita

Nimmanarati
Paranimmitavasavatti



PANCADVARA VITHI - dilihat dari Kusala Vipaka dan Akusala Vipaka

Dalam Citta-Vithiterdapat 4 Vipaka Citta (bulatan hijau) yaitu : Pancavififana-Citta, Sampaticchana-Citta, Santirana-Citta,
danTadarammana-Citta. Semuanya merupakan Vipaka Citta hasil dari Kusala dan Akusala Citta.

Pancadvara Vithi

dilihat dari Kusala Vipaka dan Akusala Vipaka

O ATIITTHARAMMANA
(Bertemu Objek Sangat Baik)
Cakkhuvifinanarm Ahetuka Kusala Vipaka cittarh
Contoh : melihat objek Buddha Rupang Besar

Sotavifinanarn Ahetuka Kusala Vipaka cittarn

Ghanavifinanam Ahetuka Kusala Vipaka cittam

Kayaviniianarh Ahetuka Kusala Vipaka cittam

® ITTHARAMMANA
(Bertemu Objek Yang Baik)

Cakkhuvinianarm Ahetuka Kusala Vipaka cittarn

Contoh: melihat objek Buddha Rupang Kecil

Sotavifinanam Ahetuka Kusala Vipaka cittarm

Ghanaviiifanam Ahetuka Kusala Vipaka cittarh

Kayavififianarm Ahetuka Kusala Vipaka cittar

Dassana = melihat
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harusnya Upekkha; *:
jika timbul Domanassa maka
bathin kitalah yang salah

BABIV = VITHI = PROSES /JALAN = memiliki kaitan dengan KICCA (Fungsi) 14
= Patisandhi Viffiana, Bhavanga & Cuti tidak ada prosesnya = Vithimutta
Proses /jalannya kesadaran = citta vithi memiliki kaitan dengan pintu (dvara) dan objek (aramana).

e 00 BOCOC

Dvara/Pintu . Pancadvara
makhluk hidup " A PintuBathin N
MD 00060006
Manodvara ee
Pancadvara e« Atimahantarammana = objek sangatbesar /sangat jelas
’ * Mahantarammana = objek besar/jelas
- ) { e Parittarammana = objek kecil [~ moghavara (Dhammasangani)
Arammana/Objek § KAMA - T ! o i g
VITHI i e Atiparittarammana = objek sangatkecil —~> moghavara
\ % (Abhidhammatthasangaha)
Manodvara e Vibhutarammana = objekterang = sampaidi TR
e Avibhutarammana = objektidak terang

% sampaidi Javana (Abhidhammatthasangaha)

% sampai di Avajjana (Dhammasangani)



RANGKAIAN KOGNITIF PINTU BATHIN (MANODVARA VITHI)

KAMAJAVANA-VARA VITHI

* TADARAMMANA-VARA VITHI
* JAVANA-VARA VITHI

* VOTTHAPANA-VARA VITHI

* MOGHA-VARA VITHI

MANODVARA VITHI

APPANAJAVANA-VARA VITHI

LOKIYA APPANA VITHI
* RUPAVACARA APPANA VITHI
* ARUPAVACARA APPANA VITHI
» ABHINNA APPANA VITHI

LOKUTTARA APPANA VITHI
* MAGGA VITHI
* PHALA - SAMAPATTI VITHI
* NIRODHA - SAMAPATTI VITHI

MANODVARA VITHI

Proses Kognitif Pintu Bathin - Manodvara Vithi dibagi menjadi 2:

© Kamajavana-vara-vithi/ parittajavana-vara-vithi
% disini1dari 29 kima-javana citta mengambil tugas
darijavanayakni menikmatirasa dariobjekindra.
% kama-javanacitta 29 :

®  Appanajavana-vara-vithi

% disini 1dari 26 appana-javana citta mengambil

tugas darijavana.
% appana-javana citta 26 :
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Akusala-citta 12 Mahagatta Kusala-citta 9
Hasitupada-citta 1 Mahagatta Kiriya-citta 9
Mahakusala-citta 8 Lokuttara-citta 8
Mahakiriya-citta 8 (4 Magga + 4 Phala) 26
29
KAMA VITHI

© Kamajavana /Parittajavana Manodvara Vithi
Kamajavana Manodvara Vithi terdiri dari 2 proses yaitu:
% VibhGtarammana Vithi: Objek yang terang/jelas (sampai dengan Tadarammana)
% AvibhGtarammana Vithi: Objek yang tidak terang /tidak jelas (hanya sampai Javana)

1. VIBHUTARAMMANA VITHI - 0BJEK YANG TERANG
Khana-citta 12

1 2 3
ooE
Cittuppada 10 .

Citta-vithi 3 . ' 7 ' T
Kiriya-Cittal + Kamajavana-Citta29 + Tadaramana-Cittall = Kama-Citta 41
Tadarammanavara

2. AVIBHUTARAMMANA VITHI - OBJEKYANG TIDAKTERANG
Khana-citta 12

1 2 3 1 12
Cittuppéda 8 1 .
Citta-vithi 2 1 2
Kiriya-Citta 1 + Kamajavana-Citta 29 = Kama-Citta 30

Javanavara

Tadarammana-Citta1l: « Santirana-citta3
* Mahavipaka-citta 8

Kamajavana-Citta29: « Akusala-citta12
* Hasitupada-cittal
* Mahakusala-citta 8
* Mahakiriya-citta 8
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Kamajavana Manodvara Vithi yang dikembangkan Ledi Sayardaw meliputi 4 fase yaitu:
* ATIVIBHUTARAMMANAVITH / TADARAMMANAVARA VITHI - OBJEK SANGAT TERANG
* VIBHUTARAMMANAVITHI / JAVANAVARA VITHI - OBJEK TERANG
* AVIBHUTARAMMANAVITHI / VOTTHAPANAVARA VITHI - OBJEK TIDAK TERANG
* ATIAVIBHUTARAMMANAVITHI / MOGHAVARAVITHI - OBJEK SANGAT TIDAK TERANG

KAMAJAVANAMANDDVARAVITH - PROSES KOGNTIF PINTUBATHNLINGKLP INDRIAW

k%% k%% k%% k%% k% %k k% %k k% %k k% %k k% %k k% %k k% %k k% %k k% %k k% %k

BC BhavangaCalana Bhavanga bergetar TR Tadarammana Kesadaran menyimpan / merekam

BP Bhavanga Paccheda Bhavanga menangkap objek baru B Bhavanga

MD ManoDvaravajjana Kesadaran yang mengarahkan ke pintu bathin *x* 3 sub-momen kesadaran: Uppada - Thiti - Bhanga
J1-J7 Javana Dorongan kamma

Proses Pintu Bathin - Manodvara Vithi bisa muncul :

O Paficadvaranubandhaka - Berlanjutan dari pintu pancaindra ke pintu bathin / mengikuti Proses pintu pancaindra

® Visumsiddha - Independent / proses tersendiri / terpikir kemudian setelah momen lewat
TADANUVATTIKA MANODVARA VITHI

Tadanuvattikamanodvara vithi adalah Manodvara vithi yang timbul bersambung dari Paficadvara-vithi, ada paramattha menjadi
objek, untuk mengetahui sesuatu yang berkenaan dengan paniatti.

Seperti ada orang melambaikan tangan memanggil dan kita tahu orang itu memanggil kita; citta-vithi timbul seperti berikut:

@ Cakkhudvara-vithi menangkap objek bentuk, objeknya paramattha dan merupakan objek yang sekarang.

© ©/00 000,60 Q0

@ Afitaggahana-vithi menerima objek bentuk cakkhuvifiana (kesadaran mata) yang tampak,
objeknya paramattha, tetapi merupakan objek yang lalu.

©lo/eo/c0 0 OO

® Samiihaggahana-vithi menggabungkan objek bentuk, objeknya paramattha, merupakan objek yang lalu.

©/00 0.0 0.0 OO

@ Atthaggahana-vithi  mengetahui arti maksud mengenai mengangkat tangan, yang merupakan objek pafifatti.

- 0000000

® Kayavififiattiggahana- mengetahui bahwa orang itu memanggil, yang merupakan objek pafifiatti.

- 0O00000

® Adhipayaggahana-vitt mengetahui memanggil kita untuk menemuinya, yang merupakan objek pafifiatti.

- 0000000

MD

MD




Ada orang memanggil dan kita tahu orang itu memanggil kita; citta-vithi timbul seperti berikut:

@ Sotadvara-vithi mendengar suara, objeknya paramattha dan merupakan objek yang sekarang.
e G o
@ Atitaggahana-vithi menerima objek suara sotavifinana (kesadaran telinga) yang terdengar,

objeknya paramattha, dan merupakan objek yang lalu.

® Samihaggahana-vithi menggabungkan objek suara, objeknya paramattha, merupakan objek yang lalu.

Tetapi, bila suara panggil itu hanya 1kata, samuhaggahana-vithi tidak muncul sebab tidak ada yang harus digabungkan.

MD

MD

@ Namaggahana-vithi mengetahui nama, suaraitu adalah suara siapa, dan merupakan objek paniatti.
- 0000000
® Atthaggahana-vithi mengetahui arti maksud atau memanggil nama kita, yang merupakan objek paniatti.
-
® Vacivifinattiggahana-vithi mengetahui bahwa orang itu memanggil kita, merupakan objek paniatti.
-
@ Adhipayaggahana-vithi mengetahui memanggil kita untuk menemuinya, yang merupakan objek paifatti.
-

VITHICITTA & VITHIMUTTACITTA
Vithicitta kesadaran-kesadaran yang termasuk di dalam proses kognitif
Vithimuttacitta kesadaran-kesadaran yang tidak termasuk di dalam proses kognitif (terbebas dari proses)
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. . . Terkadang Vithicitta &
Selalu Vithicitta Selalu Vithimuttacitta Terkadang Vithimuttacitta
Akusala citta 12 Rupavacara Vipaka citta 5 Upekkhasantiranacitta 2
Ahetuka citta 16 Ariipavacara Vipaka citta 4 Maha Vipaka citta 8
Maha Kusala citta 8 9 10
Maha Kiriya citta 8
Rupavacara Kusala citta 5
Rupavacara Kiriya citta 5
Arupavacara Kusala citta 4 3Fungsi: Patisandhi
Arupavacara Kiriya citta 4 Bhavanga
Lokuttara citta 8 Cuti
70




MANODVARAVITHI  Jalan berlangsungnya pintu BATHIN

Manodvara Vithi/ proses berlangsungnya pintu bathin dibagi menjadi 2 fase (vara):

©® Kamajavana/Parittajavana Manodvara Vithi
® Appanajavana Manodvara Vithi

KAMAJAVANA MANODVARA VITHI

Jumlah Citta dalam Kamajavana Manodvara Vithi adalah 41 Citta yaitu terdiri dari:
* ManodvaravajjanaCitta1
* Kamajavana Citta 29 : Akusala 12, Hasituppada 1, Mahakusala 8, Mahakiriya 8
* Tadarammana Citta 11: Mahavipaka 8, Santirana 3
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SUPINA VITHI
% adalah proses kesadaran dalam mimpi yaitu Kimajavana-manodvara-vithi yang timbul pada saat tidur.
% dalam mimpi ada keadaan yang jelas (sampai Tadarammana); ada yang kurang jelas (sampai Javana).

Sebab yang menimbulkan mimpi ada 4 halyaitu:

@ Dhatukkhobha Mimpiyang disebabkan oleh adanya guncangan elemen.
Seseorang melihat mimpi karena elemen-elemen didalam tubuhnya terguncang berkaitan dengan sebab-sebab tertentu yang
mengakibatkan empedu dan lain-lain terganggu. Ketika bermimpi, seseorang dapat mengalami kejadian aneh sepertijatuh dari
gunung, terbang di angkasa, dikejar ular / binatang buas / pencuri, dll.

@ Anubhitapubba Mimpiyang disebabkan oleh sesuatu yang pernah dialami sebelumnya.
Seseorang melihat mimpi yang merupakan pengalaman-pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. Kadang pengalaman
yang pernah dialami muncul dalam bentuk aslinya, kadang dalam variasinya - tidak sama persis dengan pengalaman tersebut.

® Devatopasamhara Mimpiyang disebabkan oleh pengaruh dariDewa.
Seseorang melihat objek mimpi dari kekuatan Dewa. Kadang para Dewa ingin membantu melalui mimpi; tetapi kadang bahkan
ingin mencelakakan seseorang.

@ Pubbanimitta Mimpiyang disebabkan oleh pertanda.
Seseorang bermimpi melihat pertanda baik atau pertanda buruk yang muncul disebabkan oleh kebajikan atau ketidakbajikan
yang dilakukannya. Contoh: mimpi Ratu Mahamaya yang melihat pertanda akan mendapatkan seorang putra.

Makhluk yang dapat bermimpi ada 6 dan hanya berada dalam KamaBhumi 11 yaitu:
Duggati-Ahetuka-Puggala (tidak termasuk makhluk neraka) @  Tihetuka-Puggala
Sugati-Ahetuka-Puggala O] Sotapanna

®@ 0 e

Dvihetuka-Puggala ® Sakadagami

[

Makhluk neraka tidak dapat bermimpi karena tersiksa setiap saat sehingga tidak ada waktu untuk bermimpi.

E5]

RupaBrahma, Aripa Brahma, Anagamidan Arahat tidak dapat bermimpi karena telah terbebas dari Kamaraga.

[

Makhluk yang dapat bermimpi adalah makhluk yang masih mempunyai Kdmaraga (nafsu indria), Kimachanda
(kesenangan dan kepuasan dalam nafsu), dan berada di KamaBhumi11.

CITTA VITHI KEPUNYAAN BAYI (JANIN - + 11 MINGGU)

% Janin sebelum 11 minggu hanya Bhavanga Citta.
% Bayidalam kandungan lbu, citta-vithi dapat timbul.
% Manodvara-vithi timbulnya setelah patisandhi dan bhavanga citta sebanyak 15 khana dan seterusnya.
% Pancadvara-vithi hanya timbul 3 vithi saja yaitu : Sotadvara-vithi, Jivhadvara-vithi, Kayadvara-vithi.
% Cakkhudvara-vithi dan Ghanadvara-vithi timbul setelah bayi keluar dari kandungan Ibu dan bayi tersebut mulai
tertarik dengan objek-objek.
0000000000000000K 00000
L
v v
Cuti/Patisandhi Bhavanga Paccheda /Manodvara

Dalam kejadian yang lamban dimana proses menjadi lemah disebabkan oleh kecepatan yang melambat sebagai akibat
melemahnya landasan seperti pada saat kematian, saat seseorang pinsan, dan saat bayi Javana hanya 5.

Akan tetapi Sang Buddha memiliki 4 atau 5 kesadaran penelaahan (paccavekkhanajavanacitta) dalam proses yang
sangat ringan seperti ketika mempertontonkan keajaiban 'pasangan' (paccavekkhana) yaitu menghasilkan massa air
dan massa api (udakakkhandhaggikkhandha) dari tubuhnya pada saat yang bersamaan.

4 atau 5 kesadaran ini merujuk kepada mereka yang mempunyai indriya tajam / pandai (tikkhindriya) dan indriya bodoh
(mandindriya).

4 Javana hanya berlaku untuk Buddha.

5 Javana berlaku untuk murid Sang Buddha seperti YA Sariputta, dll.

19



20

CITTA VITHI
KAMA VITHI APPANA VITHI
Pancadvara Manodvara Lokiya Lokuttara
* 17 Khanacitta * 12 Khanacitta e Jhanal * Sotapatti Magga Phala
* 7Cittavithi » 3 Cittavithi * Jhana2 » SakadagamiMagga Phala
* 14 Cittuppada * 10 Cittuppada e Jhana3 * AnagamiMagga Phala
e 7Javana X batal * Jhana 4 * Arahatta Magga Phala
* 2Tadaramana B batal * Jhanab * Nirodha Samapatti
* Abhiffia

APPANA VITHI

Pancanivarana Jhana=Appana
(3 ¢
APPANA VITHI (penekanan kilesa => Pencapaian Jhana (Samatha Bhavana - ada 40 objek menurut Visudhi Magga)

Tingkatan Meditasi: ¢ Khanika Samadhi (bathin masuk awal konsentrasi)
Menurut Visudhi Magga:

Upacara Samadhi sudah
mencapai Jhana dan Qppana Samadhi (bathin kuat mengikat objek meditasi)

® « Upacara Samadhi (bathin mendekati konsentrasi)

muncul Patibhaga Nimitta Menurut Ven Anurudha : ketika Appana Samadhi barulah

mencapai Jhana dan muncul Patibhaga Nimitta

Appana berartimembinasakan yaitu membinasakan kilesa, atau kesadaran yang melekat kuat pada objek;
terdiridari 35 - 67 Citta yaitu:

% Mahaggata Citta 27

% Lokuttara Citta 8-40

Appana Vithi adalah citta-vithi yang mempunyai appana-citta berada dalam vithi; yaitu 26-58 citta:
% Mahaggata Kusala Citta 9

% Mahaggata Kiriya Citta 9

% Lokuttara Citta 8-40

Appana Javana adalah javana-citta yang melekat kuat pada objek; yaitu 26-58 citta = Appana Vithi.

Javana adalah kesadaran yang berada dalam vithi.

Appana-vithi/ Appana-javana timbul hanya dalam Manodvara-Vithi saja; tidak muncul di Pancadvara-Vithi.
Appana-vithi termasuk dalam Manodvara-Vithi; tetapi tidak dibagi menjadi terang atau tidak terang
(VibhGtarammana-Vithi atau Avibhttarammana-Vithi).

Jika objek tidak jelas /tidak terang maka Appana-Javana tidak dapat muncul.

Hanya objek terang (VibhGtarammana) saja yang dapat muncul Appana-vithi.

Dalam Appanajavana-vara-vithi tidak dibedakan menjadi terang atau tidak terang sehingga tidak muncul Tadarammana.

» LOKIYA Appana Vithi

APPANAVITHI &

A LOKUTTARA Appana Vithi
Lokiya Appana Citta adalah Mahaggata Citta 27,
LOKIYA Appana Vithi / LOKIYA Appana Javana terdiri dari 18 Citta (kecuali Mahaggata-Vipaka 8):
* Mahaggata Kusala Citta 9 (Ripavacara Kusala Citta 5 + Arlipavacara Kusala Citta 4)
* Mahaggata Kiriya Citta 9 (RGpavacara Kiriya Citta 5 + Arlipavacara Kiriya Citta 4)
Lokiya Appana Vithi disebut juga citta-vithi yang mempunyai Jhana (Jhana-citta Kusala & Jhana-citta Kiriya).
sedangkan Mahaggata Vipaka Citta 9 (RUpavacara Vlpaka Citta 5 + Arlipavacara Vipaka Citta 4) adalah Vithimutta.
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SAMATHA BHAVANA = Jhana

-\ Ketenangan Bathin PRy

‘ ‘/'( /I untuk mencapai Jhana akan mengalami 4 hal:
;"‘""' N & /  *Dukkhapatipada Dandhabhififia (SS)

S VIPASSANABHAVANA  + Dukkhapatipada Khippabhififia (SM) i~ Manda

Pandangan Terang ' ¢ Sukkhapatipada Dandhabhiiifa (MS)
v *Sukkhapatipada Khippabhifiia (MM) - > Tikkha

______________ TT==2
~

N
AY

Proses pencapaian Jhana yang pertama / pemula (Adikammika Jhana Vithi) |

® MandaPuggala : seseorang dengan tingkat kebijaksanaan rata-rata (Lambat) i
1

® TikkhaPuggala : seseorang dengan tingkat kebijaksanaan tajam

PANCA NIVARANA FAKTOR CETASIKA K
@® KAMACHANDA _I._c:b_t]a_> EKAGGATA I,’
@ BYAPADA Dosa PITI K
® THINA - MIDDHA _r\_/lfap_a_> VITAKA I,’
@ UDDHACCA - KUKKUCCA Moha | SUKHA K
® VICIKICCHA Moha _ VICARA ‘,’
3Tingkatan Meditasi: Akan muncul gambaran / nimitta:
@ KHANIKA SAMADHI tingkat pemula ©® PARIKAMMA NIMITTA permulaan
® UPACARA SAMADHI dekat dengan Jhana @ UGGAHA NIMITTA pencapaian
® APPANA SAMADHI pencapaian Jhan ® PATIBHAGA NIMITTA melekat/terpeta dengan objek
VASI = Keahlian / mahir dalam Jhana
@ AvajjanaVasi pemikiran akan memasuki Jhana
@ SamapajjanaVasi keahlian dalam memasuki Jhana
® Adhitthana Vasi keahlian menentukan berapa lama dalam Jhana
@ Vutthana Vasi keahlian keluar dari Jhana
® Paccavekkhana Vasi keahlian meninjau Jhana
6 sifat /watak (Carita) BAB | hal. 44: PERUMPAMAAN
® RAGACarita serakah, nafsuindria - JHANA -
@ DOSACarita sukadendam, marah, benci i Batu yang menekan rumput
® MOHA Carita sukamenghayal hanya menekan, tapitetap ada
@ VITAKA Car_lta ragu-ragu tidak tegas A -> asava/kilesa (kekotoran bathin)
® SADDA Carita gampang percaya
® BUDHICarita cerdas,tidak terima masukan
Objek VIPASSANA Bhavana: - MAGGA -
* gz:zsika _ NAMA Anicca }‘M (
. Rupa RUPA ;~ Dukkha ﬁx“ .qﬂmgn--) Rumput yang dibakar
i Anatta
* Nibbana - NIBBANA
- PHALA-
5Macam Fase Appana Vithi:
@ Jhanasamapatti Vithi (proses pencapaian Jhana) s Rumput yang dibakar
Magga Appana Vithi (proses pencapaian Jalan) kemudian disiram air
Phalasamapatti Vithi (proses pencapaian Buah)

Nirodhasamapatti Vithi (proses pencapaian Kelenyapan)
Abhififia Appana Vithi (proses pencapaian Abhifiia / pengetahuan yang tinggi)

© ® 0 0



LOKIYA APPANA VITHI

JHANASAMAPATTI VITHI (Proses Pencapaian Jhana)

Proses pencapaian Jhana (Jhanasamapatti Vithi) dibedakan menjadi 2 yaitu:

@ Adikammika Jhdna Vithi (proses pencapaian jhana pertama kali bagi pemula)
@ Jhanasamapatti Vithi (proses pencapaian jhana)

Adikammika Jhana VTthi

% citta-vithiyang mempunyai Jhana-citta timbul pertama kalinya dari masing-masing tingkat Jhana.
% Jhana-cittaini akan timbul 1khana saja.

Orang yang baru pertama kali / pemula memasuki Jhana diibaratkan seperti bermeditasi di pinggir jurang /
air terjun; dimana ketika mencapai Jhana langsung terjatuh ke Bhavanga = terjadi di setiap Jhana (not only 1)

v MANDA Puggala (orang yang kurang cerdas / kurang mahir)
NIy o«

) -
(== TIKKHA Puggala (orang yang cerdas / mahir)

ADIKAMMIKA JHANA VITHI - PROSES PENCAPAIAN JHANA PERTAMA / PEMULA

kkk k% k >k k& >k k& k% k k% k k& k& k& %k k %k k %k k

o [ o [ S S S T o [ o

IAccocoBoo Bk
jccboNooHEnE

Jhanasamapatti Vithi

% prosespencapaian jhana yang telah dikuasai; yang ditandai dengan kemunculan patibhaganimitta dalam
jangkauan manodvara yang menggetarkan Bhavanga 2x menyentuh Manodvaravajjana kemudian muncul
4 momen kesadaran (PUAG - untuk manda) atau 3 momen kesadaran (UAG - untuk Tikkha).

% JikamempunyaiVasi5 (5 macam keahlian) maka Jhana-citta akan timbul banyak khana.

VASI = Keahlian /mahir dalam Jhana

@ Avajjana Vasi pemikiran akan memasuki Jhana

@ Samapajjana Vasi keahlian dalam memasuki Jhana

® Adhitthana Vasi keahlian menentukan berapalamadalam Jhana
@ Vutthana Vasi keahlian keluar dari Jhana

® Paccavekkhana Vasi keahlian meninjau Jhana

JHANASAMAPATTIVITHI - PROSES PENCAPAIAN JHANA
Kok okkk kkk kokk kkk kkk kkk kokk Rk kkok kokk Rk

No. | 0 [ 2 3 S0 ] 0 | o

CE@e e

cobonoooonE

banyak
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Kama Javana
(Mehakusala-fianasanpayutta )

SO000ED,

Lokiya Appana Javana
(Kusala Jhana Gtta)

Bhavanga Ctta
Upacarasamadhl javana
Javana Otta
Kama Javana Lokiya Appana Javana
(Mahakusala-fianasarrpayutta 4) (Kusala Jhana Citta)
' MD <> Q Jh B Bhavanga Ctta

Upacarasamadm javana

Javana Qtta
Keterangan:
**% 3 sub-momen kesadaran: Uppada - Thiti - Bhanga P Parikamma Persiapan/pendahuluan/penerapanawal
B Bhavanga U Upacara Pintu masuk / penghampiran / mendekati
BC Bhavanga Calana Bhavanga bergetar A Anuloma Penyelarasan / kemajuan
BP BhavangaPaccheda Bhavanga menangkap objekbaru G Gotrabhli  Pergantian silsilah / keluarga; pemutusan
MD ManoDvaravajjana Yang mengarahkan ke pintu bathin ~ Jh Jhana Tingkat ketenangan bathin

Salah satu dari Appana-javana 26 (Mahagatta Kusala 9 + Mahagatta Kiriya 9 + Lokuttara 8) memasuki proses pencapaian
Jhanaterjadi hanya ketika kesadaran Parikamma, Upacara, Anuloma, dan Gotrabhi telah muncul & lenyap berurutan.

Parikamma (persiapan)
Upacara (pintu masuk)
Anuloma (penyelarasan)
Gotrabhi (pergantian silsilah)

kesadaran yang mempersiapkan tercapainya Jhana.

kesadaran yang menjadi teman dekat Jhana / menghampiri Jhana.

kesadaran yang'menyenangkan' kesadaran sebelumnya & jhana yg akan segera datang.
kesadaran yang memotong silsilah / keluarga asal menuju silsilah / keluarga yang lebih
tinggi (Mahaggata) dan keluarga adiduniawi (Lokuttara).

Tujuan memasuki Jhanasamapatti adalah agar terbebas dari dukkha-vedana dengan hasrat ingin mencapai kebahagiaan

dalam jhana.

Orang yang dapat memasuki Jhanasamapatti adalah orang yang mempunyai Jhana dan harus mempunyai Vasi-5.
Jika Jhanalabhi-puggala (orang yang mempunyai Jhana) telah memiliki ketangkasan dalam Vasi-5 maka ketika
akan memasuki Jhanasamapatti dengan langkah sbb:

1, Melakukan adhitthana (niat) dengan mengatakan:'akan memasuki Jhanasamapatti selama..

(sesuai keinginan

akan memasukiberapa jam /berapa hari); harap Jhana-citta yang telah diperoleh timbul sesuai keinginan, Sadhu'
Sewaktu adhitthana dilaksanakan, kama-citta yang merupakan Mahakusala-fanasampayutta timbul pada
puthujjana dan sekha-puggala; atau kama-citta yang merupakan Mahakiriya-fanasampayutta timbul pada

Arahat (Asekha-puggala).

2. Selanjutnya melaksanakan Samatha-Bhavana untuk memasuki Jhanasamapatti dengan memusatkan pikiran
pada Patibhaga Nimitta yang telah diperoleh.

3. Setelah Gotrabhii-citta, Jhana-citta timbul terus menerus sesuai dengan keinginan; bila telah habis waktunya maka
Jhana-citta akan berhenti muncul; setelah itu jatuh ke Bhavanga-citta.

4. Setelah itu melakukan Paccavekkhana Vithi.
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LOKIYA APPANA VITHI

JHANASAMAPATTIVITHI - PROSES PENCAPAIAN JHANA

® ADHITTHANA VITHI

% Adhitthana dengan mengatakan: 'akan memasuki Jhanasamapatti selama ... (sesuai keinginan..

@ SAMATHABHAVANA = PATIBHAGA NIMITTA

% melakukan Samatha Bhavana dengan memusatkan pikiran pada Patibhaga Nimitta

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 n 12

JOOBOBOOOR
B

100D 0BODOOE

® PACCAVEKKHANA VITHI

% Proses penelaahan

%  Paccavekkhana:perenungan/peninjauan/pertimbangan terhadap keadaan Dhamma yang sebenarnya.

%  Paccavekkhana Vithi adalah citta vithi atau proses kesadaran dalam perenungan / peninjauan / pertimbangan
terhadap keadaan Dhamma yg sebenarnya; merupakan Maha Kusala / Maha Kiriya & Kamajavana Manodvara vithi.

%  Ketika meditator keluar dari Jhana apa pun, proses kognitif penelaahan yang merupakan proses kognitif
pintu bathin dengan javana lingkup indriawi muncul dengan mengambil objek yang terang, yaitu masing-masing
dari faktor-faktor Jnana masa lalu yang baru saja dicapainya. (Ashin Kheminda)

el DOOOOOD! -1

1

SAMAPATTI berarti memasuki; atau memasuki untuk diam.
Samapatti ada 3 macam yaitu:

1. Jhana-Samapatti memasuki jhana-citta / memasuki untuk diam dalam jhana-citta yang merupakan Lokiya.

2. Phala-Samapatti memasuki Ariya-phala-citta / memasuki untuk diam dalam Ariya-phala-citta yang merupakan
Lokuttara.

3. Nirodha-Samapatti memasuki kepadaman nama-khanda; dengan terbebas dari bahaya dan merupakan kebahagiaan
tertinggi.

Jhanalabhi-puggala yang memiliki Pathama-Jhana hanya dapat memasuki Jhana-Samapatti dalam Pathama-Jhana yg diperoleh.
Jhanalabhi-puggala yang memiliki Jhana lebih tinggi, dapat memasuki Samapatti dalam Jhana yang lebih rendah.



LOKIYA APPANA VITHI

RUPA JHANA

JHANA 1 (berlaku sama u/ JHANA 2; JHANA 3; JHANA 4)

BC

(Rupa Ku§ala Citta)

Jhl Jhl

BC

@ JHANAI

& JHANAII
& JHANAII
& JHANA IV

BERLAKU SAMA UNTUK JHANA 2, JHANA 3, JHANA 4

H

Pemula

Kalau sudah mahir
HOOO 0,

NOTE:
JAVANA HARUS 7 TIDAK BERLAKU
DI PENCAPAIAN ABSORSI/ JHANA / APPANA

= JHANAT DIMULAI DARIMAHAKUSALA SOMANASSA (+) NANASAMPAYUTTA (NS) ASANKHARIKA (A) ATAU SASANKHARIKA (S)

= RKU ADALAH HANYA PADA SAATMENCAPAI JHANA; SETELAH KELUAR JHANA KEMBALI KE MAHAKUSALA UNTUK MASUK KE
JHANA BERIKUTNYA

JHANA 5
| = ___\\\\,
NN RKU
! (Rupa Kusala Citta)
BC BP MD P U A G Jh5 B v Jh5 Jh5 B
- o - o =
—— —— e} Pemula ! T T
\ Kalau sudah mahir i
BC BP MD u A G __ B __}< = B
L
U
~ ) HARUS
| Spe—}

ARUPA JHANA
& JHANAVI

< JHANAVII

& JHANAVIII

“ JHANAIX

Akasanafcayatana
Vifhanancayatana
Akifcahfiayatana

Nevasafifanasainnayatana

HARUS SELARAS DENGAN KESADARAN AWALNYA
= Menurut Sayalay Dipankara; Anapanasati hanya bisa sampai Jhana 4; untuk bisa ke Jhana 5 hanya objek Kasina

Paffati

T

} Paramattha

JHANA 6 (berlaku sama u/JHANA7; JHANA 8; JHANA9)

[ T
@@ MD u A @ Jhé
—— ol = = —
e T T s
= _ e,
L_ _ HARUS

HARUS SELARAS DENGAN KESADARAN AWALNYA
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LOKIYA APPANA VITHI

RUPA JHANA 1 s/d 4 (Somanassa) CITTA89-121
RUPA JHANA 5 (Upekkha)
B
O ——_— e~
‘a) ,—'~\” Y ’ \\,\ Akusala
’ N Citta12
—~,"\/ \ ‘ 1
= A
/ A
\ /
\- "'- _—’/
\ s
~
\__\ . A | | N <
[N
T wt_—’ ,—J: Ahetuka
e |5 | cittats
SELARAS DENGAN KESADARAN AWALNYA SUKHA (SOMANASSA) é .
- / < \_J
P ; 2 -
_____ S S
/,l \ =
A’/ = MahaKusala
7 | § Nanasampayutta 4
______ - —_ N, S ~
I, (Ru aKT;gla Cltt&;\\‘ Sobhana . “Q;\\\‘
————— =P S| citta2a : s N\
NN - v 5 AN
“” @" \\ ‘*' “
S \\ ‘\\ \\
S N “. \
________ N Ml n \\
Tael 's\\\ S AR I \
oL ( , 4 R \ H %
AKU g ey i e e %
(Arupa Kusala Citta) [N - \:A:\@@Qm]hgnas ‘::\
emmg T TN, ~ J-~.Rupa N S e, e, e i
_ Rae =Y N, | vacara P ¥ oE H oG i
ARUPAJHANAbS/d?(Upekkha) " 3 E Cittats |, e e i
',— ‘A\' E ‘\\\\~\ \\ ’,\','I’:
\ < .
\, 7 = NG AN -
- N é SO )
, ! < Al [
Sex, } e T | Arupa e e e
ACSS ,, -~ ‘Et vacara PoOH o WoW %
S Citta12 T T T Sl T T o
Magga
S| Ccitta
o | 4-20
<
E
o
<
<
E
< Phala
S| citta
4-20




LOKIYA APPANA VITHI

ABHINNA APPANA VITHI (Proses Pencapaian Abhififiid / pengetahuan yang tinggi)
ABHINNA = ABHI=Tinggi Nana=Pengetahuan
% tidak selalu kesaktian

¢ pencapaian Jhana5
ABHINNA = pengetahuan tinggi/ kekuatan bathin

5 LOKIYA ABHINNA:

O)

@

®

@

»

»

Pubbenivasanussati Abhififia (Pubbenivasanussatifiana)
% mengingat tumimbal lahir makhluk-makhluk

% kemampuan masing-masing tidak sama; ada yang bisa 100 kelahira, 1000, 1 asankheyya, dst..

Dibbacakkhu Abhiiia

% mata dewa; melihat muncul lenyapnya makhluk-makhluk
Yathakammupaga Abhififia (Yathakammupagafiana)

% mengetahui pencapaian kelahiran makhluk sesuai dengan kamma-nya
Anagatamsa Abhiiina (Anagatamsanana)

% mengetahuitentang masa depan

Dibbasota Abhifina

% telinga dewa; mendengar suara-suara dari alam-alam lain
Paracittavijanana Abhififia / Cetopariya fiana

% membaca pikiran makhluk-makhluk

Iddhividha Abhinfa

% berbagaijenis kesaktian / kekuatan magic:

¢ Adhitthana lddhi : kekuatan kehendak mengubah diri menjadi banyak

* Vikubbana lddhi : kemampuan menyalin rupa menjadi anak, raksasa, dsb

* Manomaya lddhi : kemampuan mencipta dengan pikiran, misal: macan, pohon, dsb
* Nanavipphara lddhi : kemampuan menembus ajaran

* Samadhivippharalddhi : kemampuan konsentrasi lebih jauh, misal: menembus dinding,
menyelam ke dalam bumi seperti di air, berjalan di atas air,
masuk ke dalam apitanpa hangus, terbang seperti burung, dsb

1 LOKUTTARA ABHINNA:
® Asavakkhaya Abhififa : menghancurkan Asava /Kilesa
Abhiffa bukanlah tujuan akhir; untuk memiliki Abhififia harus mahir dalam Jhana.

ISTILAH

Manda Puggala

% seseorang dengan tingkat kebijaksanaan rata-rata /lambat

Tikkha Puggala

% seseorang dengan tingkat kebijaksanaan tajam

Parikamma = persiapan

% kesadaran yang mempersiapkan tercapainya Jhana

Upacara = pintu masuk

% kesadaran yang menjadi teman dekat dengan Jhana

Anuloma = penyelarasan

% menyenangkan kesadaran sebelumnya dan Jhana yang akan segera datang
Gotrabhii = pergantian silsilah / keluarga

% mengatasi keluarga kecil / makhluk kebanyakan serta menumbuhkan, mengembangkan
Adikammika Jhana Vithi: proses pencapaian Jhana pemula / pertama

27
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LOKIYA APPANA VITHI

ABHINNA APPANA VITHI (proses pencapaian Abhififia / pengetahuan yang tinggi)

ABHINNA = pengetahuanyangtinggi/istimewa, mempunyai kekuatan yang mampu menimbulkan benda yang diinginkan.
Dalam halini harus memasuki Rupavacara-pancamajjhana-Kusala atau Rupavacara-pancamajjhana-Kiriya yang didapat dari
pengambilan objek Kasina yang menimbulkan Abhififa-citta.

Abhiffia dapat timbul dalam alam kehidupan yang makhluknya mempunyai pandakhanda (Pancavokarabhumi) sebab untuk
menimbulkan abhiffia harus dengan Rupa-Jhana.

Syarat-syarat memunculkan Abhiffia:
® Mempunyai Samapatti 9 (Rupa-Jhana 5 dan Arupa-Jhana 4)
@ Harus mahirdalam Jhana

Jhanalabhi-puggala yang telah memenuhi 2 persyaratan tsb dapat memunculkan salah satu abhififia, dengan langkah-langkah sbb:
® PADAKA-PANCAMAJJHANA VITHI
% memasuki Rupavacara-pancamajjhana dahulu agar citta mempunyai tenaga yang kuat

0 2 3 4 5 6 7 8 9 10 n 12

S oUBOONE
DBOSHE

MD |

o)
ali(o

@ ADHITTHANA VITHI (KAMA VITHI)

& Adhitthana dengan menyebutkan Abhiiifia yang hendak dimunculkan

® PADAKA-PANCAMAJJHANA VITHI
% memasuki Rupavacara-pancamajjhana lagi seperti langkah

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 n 12
JOOB0DBOORE

@ ABHINNA APPANA VITHI

% Abhiffia Citta akan muncul sesuai adhitthana; Abhiffia Citta timbul hanya 1khana saja.

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 n 12
JOOBODBO" Bk

MANODVARA VITHI muncul setelah Abhifiia Vithi; Abhififia Vithi merupakan Mahakusala atau Mahakiriya.
Manodvara Vithi ini termasuk Kamajavana-manodvara Vithi.
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LOKUTTARA APPANA VITHI

Lokuttara Appana Vithi adalah citta-vithi yang mempunyai Lokuttara Citta 8 - 40,

Lokuttara Citta adalah kesadaran yang melekat kuat dalam Nibbana sebagai objek tunggal.
Tihetuka-puggala melaksanakan Vipassana-Bhavana sehingga mencapai magga dan phala.
Citta Vithi yang sampai pada magga dan sampai pada phalaitu disebut Magga-vtthi.

MAGGA APPANA VITHI - PROSES PENCAPAIAN MAGGA & PHALA

Lokuttara Appana Javana
Kama Javana
(Lokuttara-Citta 8)

@®-ODOOOO®

Objeknya Nama-Rupa

yang Tilakkhana Objeknya NIBBANA
®@® Anuloma-iana3 ® Magga-iiana Jumlah Javana 7 Khana
@ Gotrabhu-iana (6]) Phala-fana

e JEVEGE Lokuttara Appana Javana

(Lokuttara-Citta 8)

w (0 & @@é o O

Objeknya Nama-Rupa

yang Tilakkhana Objeknya NIBBANA
ole) Anuloma-nana2 @ Magga-iiana Jumlah Javana 7 Khana
® Gotrabhu-fana ®®®@ Phala-fiana
SOTAPANNA * Kk * %ok * %k * %k * %k %k ok * %k %k ok * %k * Kk * %ok
[No.| 0o | 2 3 4 5 6 7 8 9 10 0
o [2) 3] [2) [5] (6] (7]
i @@ MP @@ A @@e &) °

MAG = MAGGA (Jalan) PHA = PHALA (Buah)
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LOKUTTARA APPANA VITHI

Untuk Sakadagami, Anagami, dan Arahat » Gotrabhii menjadiVodana.
» Gotrabhii berarti pemutusan silsilah dari makhluk biasa (puthujjana) menjadi makhluk suci (ariya);
atau pemutusan dari kemelekatan terhadap kilesa, terbebas dari kilesa.
» Vodana berarti Dhamma yang putih; maksudnya adalah Sakadagami mempunyai Dhamma lebih
putih / bersih dari Sotapanna; AnagamT mempunyai Dhamma lebih putih / bersih dari Sakadagamr,
sedangkan Arahat mempunyai Dhamma yang paling putih / bersih dan suci.

MAGGA APPANA VITHI untuk UPARIMAGGA (3 Magga di atas Sotapatti Magga)

Lokuttara Appana Javana
(Lokuttara-Citta 8)

L
@@ -OD 1 OOOO®

Objeknya Nama-Rupa .
yang Tilakkhana Objeknya NIBBANA

Kama Javana

Lokuttara Appana Javana
(Lokuttara-Citta 8)

w (0 & @@é&é

Objeknya Nama-Rupa .
yang Tilakkhana Objeknya NIBBANA

Kama Javana

UPARIMAGGA  kk  skksk  skskok skokk sksksk skokosk oksksk skekok skoksk kkk skokok
[No.| 0o | 2 3 4 5 6 7 8 9 10 0

B ee@) -
(1) (2] (3] (4] (5] (6] (7]

V = VODANA (Penyelarasan) MAG = MAGGA (Jalan) PHA = PHALA (Buah)
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LOKUTTARA APPANA VITHI

MAGGA APPANA VITHI

Ketika Magga-Vithi berakhir, akan timbul Paccavekkhana-Vithi untuk merenungkan / mempertimbangkan
Dhamma 5 bagian, yaitu:

© Pertimbangan mengenai Magga

® Pertimbangan mengenaiPhala

© Pertimbangan mengenaiNibbana

@ Pertimbangan mengenaiKilesa yangtelah dimusnahkan

© Pertimbangan mengenaiKilesa yang belum dimusnahkan

Dalam Paccavekkhana 5 bagianini :
» Bagian © @ © harus dipertimbangkan dengan pasti/tidak dapat ditinggalkan.
» Bagian @ dan © sewaktu-waktu dipertimbangkan; sewaktu-waktu tidak dipertimbangkan.
Jika makhlukitu belajar Dhamma tentunya mengetahui tentang Kilesa maka ia akan mempertimbangkan
tentang Kilesa; tetapi jika tidak belajar Dhamma maka ia tidak mempertimbangkan.

Paccavekkhana-Vithiyang timbul setelah Sotapattimagga-vithi, Sakadagamimagga-vithi, Anagamimagga-
vithi akan mempertimbangkan 5 bagian tersebut.

Paccavekkhana-Vithi yang timbul setelah Arahattamagga-vithi mempertimbangkan hanya 4 bagian saja;
tidak termasuk bagian ® (pertimbangan mengenai Kilesa yang belum dimusnahkan) karena Arahat telah
memusnahkan semua kilesa dan tidak ada kilesa yang tertinggal.

Paccavekkhana-Vithi yang timbul setelah Adikammika-Jhana-Vithi dan Jhana-Samapatti-Vithi dapat
mempertimbangkan Jhana tersebut tetapi tidak tetap dan tidak seterusnya.

Namun setelah Abhinna-Vithi; Phala-Samapatti-Vithi; dan Nirodha-Samapatti-Vithi; Paccavekkhana-
Vithi tidak muncul.

Pasti (P) Paccavekkhana-Vithi yang timbul setelah
-~ // Magga-Vithi - i
Dhamma 5 Bagian; Tidak | Sompat Adikammika | 2" | apniraz | Phata Nirodha
mempertimbangkan Pasti otapatti JhanaVithi | Samapatti | o | Samapatti | Samapatti
(TP) SaAka_da_gaTﬂ Arahatta Vithi Vithi Vithi
nagami
O Magga P v v
® Phala v v dapat
= mempertimbangkan Paccavekkhana-Vithi
(3] v v - s . ’
Nibbana Jhanatsb tetapitidak tidak muncul
@ Kilesatelah musnah TP v v tetap & tidak seterusnya.
© Kilesabelummusnah [ TP v

Paccavekkhana Vithi

0/00/0/00/0 00

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 n 12 13
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LOKUTTARA APPANA VITHI

LOKUTTARA APPANA VITHI = Proses Pencapaian Kesucian
LOKUTTARA = LOKU =dunia; UTTARA =diatas = diatas 31Alam Kehidupan

SAMATHA => PENCAPAIAN JHANA (Rintangannya: Pancanivarana)

a

VIPASSANA => PENCAPAIAN KESUCIAN (Rintangannya : Jhana)

bathin
(citta+cetasika)
! Jika dapat menembus

Objeknya : > Nama Anicca s
asmani «-2-Rupa } Dukkha
] => Nibbana Anatta 1

maka tingkat2

memahami Rupa sebagai Anicca / Dukkha / Anatta (tidak kesuciandiraih -

perlu semua - paham 1saja sudah suci)

Y

Hasilnya adalah: = SABHAVA LAKKHANA \\‘:\ = SABHAVAYOTTI
= SANKHATALAKKHANA i\ = SADAKAYOTTI
= SAMANNA LAKHANA = AYAMAYOTTI

SABHAVA LAKKHANA sifat alamiah / karakteristik individual yang menjalankan fungsinya i
SANKHATA LAKKHANA karakteristik dari segala yang berkondisi Uppada-Thiti-Bhanga '
SAMANNA LAKHANA karakteristik Universal yaitu Anicca-Dukkha-Anatta |

SabhavaYotti:  Melihat segala fenomena pada diri sendiri sebagaimana adanya.

SadakaYottii: ~ Contoh mengenaiorang lain yang berhasil dalam latihan. ,,"
Jika menemukan kesulitan saat berlatih, kita bisa mendapat masukan dari contoh- conto)ﬂsemacam ini.
Ayama Yotti: Seseorang dapat terinspirasi dengan mendengarkan suatu percakapan. i

Didalam dhamma tidak ada satupun yang bersifat khayalan. Semua yang dibabarkan bersumber dariTipitaka, ajaran murni.
il 3 :’

sehingga dapat melihat % FM ‘ebenaran Mt

0 .tentang DUKKHA (Dukkha Ariyasacca)

- o Panca (2} ;tentang SEBAB DUKKHA (Dukkhasamudaya Ariyasacca)
Pannati Khanda | © itentang LENYAPNYA DUKKHA (Dukkhanirodha Ariyasacca)
Paramattha “\‘o,/"'tentang JALAN MENUJU LENYAPNYA DUKKHA

B (Dukkhanirodha-gamini-patipada Ariyasacca)

menangkap OBJEK melalui 2 ** :

@ SOTAPATTI
o 2] (3] (7}
@ MD G Gotrabhii Pergantian silsilah
% SAKADAGAMI
@ ANAGAMI

V Vodana Pemurnian

£ ARAHATTA oo )Y o

(s)

MAG Magga Jalan
PHA Phala Buah

(8)

Magga hanya dialami1x kehidupan; Phala bisa berkali-kali Lokuttara Citta 8 bukan pencapaian Jhana

Untuk ketenangan bathin --> syaratnya menghancurkan kilesa (lihat BAB | hal. 57) Jhana = diumpamakan rumputyang tertekan batu
Sikap kita adalah cerminan dari sila yang kita lakukan Magga = diumpamakan rumputyang dibakar

Sila = moralitas Visudhi = kesempurnaan /memurnikan Phala = diumpamakan rumput yang dibakar disiram air
Bhavana Visudhi = dayaupayabenar = Viriya (semangat) Awal mencapai Sotapatti adalah MahaKusala 4 (NS)

W biasanya hanya sati & samadhi Awal mencapai Arahatta adalah MahaKiriya 4 (NS)



33

LOKUTTARA APPANA VITHI

PHALA SAMAPATTIVITHI - PROSES PENCAPAIAN BUAH
Memasuki Phala-samapatti adalah memasuki untuk diam dalam objek Nibbana yang telah diperoleh dari Ariya-Phala-fiana
yang telah timbul dalam diri dengan hasrat ingin mencapai kebahagiaan dan ketenangan dalam Lokuttara.
Nibbana yang menjadi objek dari Phala-samapatti mempunyai 3 nama atau 3 keadaan yaitu:
©® Animitta Nibbana
®  Appanihita Nibbana
©® SunnataNibbana
Yang dapat memasuki Phala-samapatti hanyalah Ariya-Puggala.
Ariya-Puggala yang akan memasuki Phala-samapatti harus sesuai dengan Ariya-Phala yang diperolehnya; jadi:
% Ariya-Puggala yang lebih tinggi tidak dapat memasuki Ariya-Phala yang lebih rendah
Anagami memasuki Phala-samapatti khusus Anagami-Phala saja; tidak bisa masuk Sakadagami / Sotapatti-phala

Ariya-Puggala yang akan memasuki Phalasamapatti dengan langkah-langkah sbbh:

1, Melakukan adhitthana (niat) dengan mengatakan: ‘akan memasuki Phalasamapatti selama ... (sesuai keinginan akan
memasuki berapa jam /berapa hari); harap Phala-citta yang telah diperoleh timbul sesuai keinginan, Sadhu'
Sewaktu adhitthana dilaksanakan, kama-citta yang merupakan Mahakusala-iianasampayutta timbul pada sekha-puggala 3
atau kama-citta yang merupakan Mahakiriya-fianasampayutta timbul pada Arahat (Asekha-puggala).

2. Selanjutnya melaksanakan Vipassana-Bhavana dengan mengambil objek riipa-nama sebagai Tilakkhana, dimulai dari
Udayabbaya-iiana dan seterusnya. Kemudian Phala-citta akan muncul dinamakan Phala-samapatti-vithi.

3.  Setelah Anuloma-citta, Phala-citta timbul terus menerus sesuai dengan keinginan; bila telah habis waktunya maka
Phala-citta akan berhenti muncul; setelah itu jatuh ke Bhavanga-citta.

4. Setelahitu melakukan Paccavekkhana Vithi.

PHALA SAMAPATTIVITHI - PROSES PENCAPAIAN BUAH

® ADHITTHANA VITHI
% Adhitthana dengan mengatakan:'akan memasuki Phalasamapatti selama ... (sesuai keinginan..

& Kama-citta: .Mahakusala—ﬁénasampayutta (Sekha-Puggala 3)
Mahakiriya-nanasampayutta (Arahat)

@ VIPASSANABHAVANA => PHALA SAMAPATTI VITHI

% melakukan Samatha Bhavana dengan memusatkan pikiran pada Patibhaga Nimitta

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12
baéyak
banyak

® PACCAVEKKHANA VITHI
% Prosespenelaahan

Citta dalam Phala-Samapatti-Vithiini tidak disebut Parikamma, Upacara, Anuloma, Gotrabhii seperti dalam Magga-Vithi;
keempat khana tersebut disebut Anuloma saja; karena Phalasamapatti tidak dapat membasmi kilesa; sama dengan
Magga-Vithi yang mana citta 4 bulatan ini timbul untuk Anuloma memberikan citta melekat kuat pada objek Nibbana.



LOKUTTARA APPANA VITHI

PHALA SAMAPATTI VITHI - PROSES PENCAPAIAN BUAH

*okk *okk *okk *okk *okk *okk *okk *okk *okk *okk *kk *kk
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12

Kama Javana Lokuttara Appana Javana
(Lokuttara-Citta 8)

banyak sekali
Objeknya Nama-Rupa yang Tilakkhana Objeknya NIBBANA
Lokuttara Appana Javana
BT EE (Lokuttara-Citta 8)

B MD A A A ‘ A ‘ ul B B
_, ) @& &
banyal'( sekali
Objeknya Nama-Rupa yang Tilakkhana Objeknya NIBBANA

Buddhisme mengenal 4 makhluk suci - Ariya Puggala yaitu:
O Sotapanna - pemenang arus /pemasuk arus
Sakadagamr - kembali1kali lagi

Anagamr - tidak kembali lagi

Arahat - yang sempurna

o0

Masing-masing Ariya Puggala telah mengalami proses pencapaian jalan dan buah (Magga Appana Vithi) sesuai
sesuai pencapaian masing-masing; dan dapat menikmati kedamaian Nibbana dengan memasuki pencapaian Buah

sesuai tingkatan yang telah dicapai.

Untuk memasuki Phala-samapatti, makhluk suci yang ingin menikmati kedamaian Nibbana harus bermeditasi dengan

mengamati karakteristik umum dari fenomena.
Phala akan muncul berkali-kali dengan objek Nibbana sesuai dengan tekadnya (maksimal 7 hari).

PHALA SAMAPATTI VITHI - Proses Pencapaian Buah:

= Diawali Bhavanga Calana dan Bhavanga Paccheda

= Manodvara-vajjana mengarahkan ke arus kesadaran dengan salah satu dari Mahakusala (Sekha Puggala 3) /
Mahakiriya (Asekha Puggala - Arahat) ianasampayutta 4 mengamati salah satu dari 3 karakteristik umum
Tilakkhana berfungsi sebagai Anuloma hingga 4 khana (manda) atau 3 khana (tikkha) ; Anuloma terakhir berfungsi
sebagai Gotrabhii (Sekha Puggala 3) atau Vodana (Asekha Puggala - Arahat).

= Phala Citta masing-masing Ariya Puggala muncul (Sotapatti-Phala-Citta / Sakadagami -Phala-Citta / Anagami-
Phala-Citta /Arahatta-Phala Citta) dengan Nibbana sebagai objek berfungsi sebagai Appana-Javana banyak
kali sesuai keinginan sampai maksimal 7 hari.

= Kembali ke Bhavanga Citta / keluar dari Phala-samapatti.

34



35

LOKUTTARA APPANA VITHI

NIRODHA SAMAPATTIVITHI - PROSES PENCAPAIAN KELENYAPAN
Memasuki Nirodha-samapatti adalah memasuki kepadaman Nama-Khanda, dengan terbebas dari bahaya dan merupakan kebahagiaan yang
tertinggi. Oleh sebab itu, Ariya Puggala menyukai memasuki Phala-samapatti dan Nirodha-samapatti dengan Saddha dan Chanda sehingga
mencapai Parinibbana.
Persyaratan untuk memasuki Nirodha-samapatti:
© Harus seorang Anagami atau Arahat
® Harus menguasai semuaJhana:Ripa-Jhana5 dan Arlipa-Jhana 4 (Jhana 9)
© Harus mempunyaiVasi (keahlian /mahir dalam Jhana):
» Avajjana Vasi pemikiran akan memasuki Jhana
» SamapajjanaVasi keahlian dalam memasukiJhana
» Adhitthana Vasi keahlian menentukan berapa lama dalam Jhana
» Vutthana Vasi keahlian keluar dari Jhana
» Paccavekkhana Va: keahlian meninjau Jhana
® Harus mahir dalam Sampada - pencapaian 4 bagian:
» Samatha-Bala dan Vipassana-Bala yaitu ada Samadhi dan Pafifia yang kuat dan mahir.
» Mahir dalam penahanan terhadap Kaya-sankhara, Vaci-sankhara, dan Citta-sankhara.
» Mahir dalam Solasafiana (N3na16)
» Mahir dalam Jhana-samapatti 9 sebelumnya.
© Harus berada dialam kehidupan yang mempunyai 5 Khanda (Paficavokara-Bhiimi) sebab dalam Artipa-Bhimi tidak dapat memasuki
Nirodha-Samapatti karena tidak memiliki Ripa-Jhana.

Sotapanna dan Sakadagamitidak dapat mencapai nirodha-samapatti karena mereka belum menghancurkan kecenderungan laten akan hasrat
indriawi (kdmaraganusaya). Dampaknya adalah bahwa kekuatan samadhi mereka sangat lemah - tidak cukup kuat untuk pencapaian kelenyapan.
Berbeda dengan Anagamrdan Arahat yang memiliki samadhi sangat kuat karena rintangan paling penting guna pencapaian samadhi adalah telah
dihancurkannya hasrat indriawi. Oleh karenaitu mereka sudah tidak memiliki ketertarikan lagi terhadap objek-objek indriawi; merasa jijik
(nibbida) dan tidak ingin melekat. Dampaknya adalah tekad yang kuat untuk hidup terbebas dari batin dan jasmani yang terkondisi.

Tekad sepertiini berujung pada pencapaian kelenyapan.

NIRODHA SAMAPATTI VITHI - PROSES PENCAPAIAN KELENYAPAN
1. Memasuki Pathama-Jhanayang telah diperoleh sebagai objek Pathama-Jhana-Kusala-Citta untuk Anagamratau
Pathama-Jhana-Kiriya-Citta untuk Arahat.
Keluar dari Pathama-Jhana, merenungkan Jhana dengan sifat Tilakkhana / proses penelaahan - Paccavekkhana Vithi
Memasuki Duttiyajhana; Jhana-Citta timbul 1khana.
Memasuki Paccavekkhana Vithi.
Memasuki Tatiyajhana; Jhana-Citta timbul 1khana.
Memasuki Paccavekkhana Vithi.
Memasuki Catutthajhana; Jhana-Citta timbul 1khana.
Memasuki Paccavekkhana Vithi.
Memasuki Paficamajjhana; Jhana-Citta timbul 1khana.
10. MemasukiPaccavekkhana Vithi.
1. Memasuki Arlipd-Jhana yaitu Akdsanaficiyatana-Jhana; Jhana-Citta timbul 1khana.
12.  MemasukiPaccavekkhana Vithi.
13.  Memasuki Ariipa-Jhana yaitu Vifinanafcayatana-Jhana; Jhana-Citta timbul 1khana.
14. MemasukiPaccavekkhana Vithi.
15. Memasuki Arlipa-Jhana yaitu Akificafifidyatana-Jhana; Jhana-Citta timbul 1khana.
16. Ketika keluar dari Akificafifiayatana-Jhana, tidak usah memasuki Paccavekkhana Vithi lagi; tetapi masuk ke Adhitthana Vithi.
Memasuki Adhitthana Vithi dengan melakukan empat macam tugas yaitu:
» Nanabaddha avikopana, dengan adhitthana menyebutkan : Segala sesuatu termasuk jasmani saya, jangan sampai kena bahaya.
» Sanghapatimanana : dengan adhitthana menyebutkan : Bila ada rapat Sangha dan mengingini saya hadir, harap dapat keluar
tepat waktunya dan tidak usah datang mencari.
» Satthupakkosana:dengan adhitthana menyebutkan : Bila Sang Buddha membutuhkan saya, harap dapat keluar tepat waktunya
dan tidak usah menyuruh orang lain datang mencari.
» Addhana pariccheda : dengan adhitthana batas waktu masuk menyebutkan berapa lama mau memasuki Nirodha-samapatti, dengan
merenungkan usia saya sampai 7 hari kah? Bila tidak sampai 7 hari maka tidak akan memasuki 7 hari/memasuki kurang dari 7 hari.
17. Setelah adhitthana langsung memasuki Nevasafiianasafifidayatana-Jhana; Jhana-Citta timbul 2 khana (bukan 1khana).
18. Berikutnya Citta, Cetasika, dan Cittajariipa padam, sedangkan Kammajariipa, Utujariipa, dan Aharajartipa masih ada sebagai penjaga.
Citta, Cetasika dan Cittajartipa akan padam selama batas waktu dari Adhitthana.
19. Bilatelah sampaibatas waktu adhitthana / keluar dari Nirodha-Samapatti; maka Anagami-Phala untuk Anagami-Puggala
atau Arahatta-Phala untuk Arahatta-Puggala akan timbul 1 khana dahulu kemudian Citta, Cetasika, dan Cittajartpa akan
timbul seperti sediakala.

W ®=oa s WD



NIRODHA SAMAPATTIVITHI - PROSES PENCAPAIAN KELENYAPAN

1.

LOKUTTARA APPANA VITHI

Memasuki Pathama-Jhana

0 0

Proses penelaahan - Paccavekkhana Vithi

3~10 Masuk Dutiyajhana /Tatiyajhana/Catutthajhdna /Paficamajjhana - Paccavekkhana Vithi setiap keluar tingkatan Jhana

11~14 Masuk Ariipa-Jhana; Akasanaficayatana-Jhana /Vififianaficayatana-Jhana - Paccavekkhana Vithi setiap keluar Jhana

15,

Masuk Arlipa-Jhana Akificafifidyatana-Jhana

0 0

Masuk Nevasafiianasaiifidayatana-Jhana; Jhana-Citta timbul 2 khana
Citta, Cetasika, dan Cittajarlipa padam sampai batas waktu Adhitthana
0 2 3 4 ) 6

7
Citta Cetasika
P U A G NEV NEV Cittajartpa
PADAM

@)

Citta Cetasika
BP MD | U | A G NEV NEV Cittajartpa
PADAM

Keluar dari Nirodha-Samapatti; maka Andgami-Phala / Arahatta-Phala muncul 1khana kemudian Citta, Cetasika, dan
Cittajartupa kembali seperti semula

0 2 3 4 ) 6 8 9 10 n 12 0

GG

Citta Cetasika /L Citta Cetasika
BP ) MD | U | A (] NEV )| NEV Cittajariipa @ B CEittajaripp
PADAM Ke#nbali Senpula

1 7
Citta Cetasika i, 3 Citta Cetasika
B BC BP | Mp | P u A G ) NEV )| NEV Cittajaripa @/ B fittajaripa
PADAM Kembali Semula
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PARCADVARA VITH - PROSES KOGNTIF FINTU PANCAINDRA

0BJEK/ No.

No. PANCADVARA rrrenn ||

ATIMAHANTARAMMANA Sangat Besar 1.
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Besar 2.
2, |MAHANTA
Besar 3.
Kecil 4.
Kecil 5.
Kecil 6.
3. [PARITTA
Kecil 7.
Kecil 8.
Kecil 9.
Sangat Kecil 10.
Sangat Kecil .
Sangat Kecil 12
4, |ATIPARITTA
Sangat Kecil 13.
Sangat Kecil 14,
Sangat Kecil 15.

MANDDVARAVITH - PROSES KOGNTIFPINTUBATHN

0BJEK/ || No.

. |[PHALA SAMAPATTIVITHI

Tikkha Puggala || 2.

@m
o

Saat|Ini
INIPPHANNA ROPA

* |(Materiyangkonkret/nyata) Masal. "
lasa Lampau; Masa

Depan; Citta & Cetasika
ditigawaktu

No. MANODVARA 0
KATEGORI |[Urut
1. |ATIVIBHOTARAMMANA Sangat Terang 1 @
2, |VIBHOTARAMMANA Terang 2, @. MD
3, |AVIBHOTARAMMANA Tidak Terang 3, @' MD
4, |ATIAVIBHOTARAMMANA  [S2ngat Tidak 4, @ B
Terang
MandaPuggala || 1. @= MD
5 [ADIKAMMIKAJHANAVITHI |
" RUPA&AROPA !
TikkhaPuggala || 2, @; MD
MandaPuggala || 1. @; MD
6, | A RPATTIVITHI
TikkhaPuggala || 2, @; MD
MandaPuggala || 1. @; MD
7. | ABHINKA APPANA VITHI
TikkhaPuggala || 2, @; MD
MandaPuggala || 1. @; MD @ @
8. |SOTAPATTIMAGGA VITHI
Tikkha Puggala || 2, @; MD ) @ @
. MandaPuggala || 1. @: MD pra )} foua)
UPARIMAGGA VITHI: \ '@ !
o [SAKADAGAMIMAGGAVITHI | @
" |-ANAGAMIMAGGAVITHI H H
| ARAHATTAMAGGAVITHI i :
Tikkha Puggala || 2, ®= MD ) @ @
MandaPuggala || 1. @; MD @ [NIRODHA]I
10, [NIRODHA SAMAPATTIVITHI
TikkhaPuggala || 2. @; MD [NIRODHA] I
MandaPuggala || 1. @I MD ‘ [Banyak Sekali]
O

Source : Abhidhammatthasangaha Bab 4 - Proses Kognitif by Ashin Kheminda - DBS

B Bhavanga (Penopang kehidupan)

AB  Afita Bhavanga (Bhavanga lampau)

BC  Bhavanga Calana (Bhavanga bergetar)

BP  Bhavanga Paccheda (Bhavanga pemutus)

PD Pafica Dvaravajjana (Kesadaran mengarahkan
ke Pintu Pancaindra)

PV Pafica Vififiana (5 Kesadaran menyelidiki 5 objek)

SC  Sampaticchana (Kesadaran menerima)

SR Santirana (Kesadaran memeriksa)

VO  Votthapana (Kesadaran memutuskan)

J1-J7 Javana (Dorongan kamma /impuls)

TR Tadarammana (Kesadaran merekam)

*%x 3 sub-momen kesadaran: Uppada - Thiti - Bhanga

MD  ManoDvaravajjana (Kesadaran mengarahkan

ke Pintu Bathin)

Parikamma (Persiapan)

Upacara (Pintu Masuk)

Anuloma (Penyelarasan)

Gotrabh (Pergantian Silsilah)

Vodana (Penyelarasan)

Jhana

G Magga (Jalan)

PHA  Phala (Buah)

NEV  Nevasaffianasafiiayatana (Kesadaran
berkaitan dengan landasan bukan persepsi
dan bukan non-persepsi)

§§<O>C'U

Note:

Pancadvara (PD) meliputi kesadaran mata, kesadaran
telinga, kesadaran hidung, kesadaran lidah, dan kesadaran
tubuh.

Semua 15 tipe proses vithi ini dapat terjadi pada setiap pintu
indra sehingga total 75 proses yang dapat terjadi di 5 pintu

MAG & PHA = APPANA JAVANA

NEV & PHA = APPANA JAVANA

PHA = APPANA JAVANA



MARANASANNA VITHI

%
3
%
%
%
%

Adalah proses kesadaran yang dekat dengan kematian / citta-vithi yang mendekati kematian.

Citta-vithi ini mempunyai javana-citta hanya 5 khana saja karena citta mempunyai tenaga yang sangat lemah.

Ketika Maranasanna Vithi sampai pada vithi terakhir maka cuti-citta akan timbul pasti 1 khana saja kemudian makhluk itu
mengalami kematian.

Bila cuti-citta telah padam; patisandhi-citta segera muncul bersambungan dan tidak ada citta lain yang timbul diantara
cuti-citta dengan patisandhi-citta (tidak termasuk cuti-citta kepunyaan Arahat karena patisandhi-citta tidak muncul lagi.
Ketika makhluk yang mendekati kematian maka sebelum cuti-citta muncul, jika ada bentuk, suara, bau, rasa, dan sentuhan
sebagai objek maka Maranasanna Vithiitu disebut Maranasanna Vithi melalui Pancadvara.

Sedangkan jika makhluk yang mendekati kematian tersebut memikirkan sesuatu sebagai objek maka Maranasanna Vithi
itu disebut Maranasanna Vithi melalui Manodvara.

Maranasanna Vithi yang muncul ketika makhluk mendekati kematian dapat melalui 2 proses yaitu:

1.

Maranasanna Vithi melalui Pancadvara.
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2. Maranasanna Vithi melalui Manodvara.
MARANAS ASANNA VITH melalui PANCADVARA dan MANODVARA
%  Setiap pintu pancaindra/pancadvara maupu pintu bathin /manodvara mengalami 4 vithi berikut ini:
® Proses dengan Cuti-Citta yang muncul setelah Tadarammana dan Bhavanga
@ Prosesdengan Cuti-Citta yang muncul setelah Tadarammana
® Proses dengan Cuti-Citta yang muncul setelah Javana dan Bhavanga
@ Proses dengan Cuti-Citta yang muncul setelah Javana
MARAN;&SANNA VITHI melalui PANCADVARA
< Eksistensi >
Objek Bentuk
*kk KKK *kk KKK *kk KKK K%k KKK K%k *okk K%k *okk K%k *okk K%k )oKk K%k KKk
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 n 12 13 14 15 16 17 0
0. H H H H i H i H i H H H H H H H H
AB i BC { BP | PD | PV { SC i SR i VO { J { J2 i J3 ! J4 i J5 i TR i TR i B i
| Cuti-Citta yang muncul setelah Tadarammana dan Bhavanga
(@@ sl ) =
| Cuti-Citta yang muncul setelah
[ ) o
| Cuti-Citta yang muncul setelah Javana dan
166680608 -
| Cuti-Citta yang muncul setelah Java
156080000 -
< Kehidupan > L Kehidupan >
Lalu ! Baru
MARANASANN/—\VTTHI melalui MANODVARA
*ok ok *kok koK ok *kk koK ok *k ok ok ok *k ok ok ok *ok ok ok ok *ok ok ok ok
N 1 2 B3] 4 5 6 7 8 9 10 n 12 0
BC | BP { MD i J i J2 i J3 i J4 i J5 i TR | TR i B i :
| Cuti-Citta yang muncul setelah Tadarammana dan Bhavanga KETERANGAN:
o[ Bc BP f MD Bhavanga (Penopang kehidupan)
Atita Bhavanga (Bhavanga lampau)
: Bhavanga Calana (Bhavanga bergetar)
| Bhavanga Paccheda (Bhavanga pemutus)
i Pafica Dvaravajjana
o[ sc BP ) MD (Kesadaran mengarahkan ke Pintu 5 indra)
! Pafica Vififiana
i (5 Kesadaran menyelidiki 5 objek)
| Sampaticchana (Kesadaran menerima)
! Santirana (Kesadaran memeriksa)
i Votthapana (Kesadaran memutuskan)
BC )l BP ) MD tt _
& QQ Javana (Dorongan kamma /impuls)
i Tadarammana (Kesadaran merekam)
| 3 sub-momen kesadaran: Uppada-Thiti-Bhariga
i ManoDvaravajjana
i Kesadaran mengarahkan ke Pintu Bathin)
BC BP ) MD ( X .
® Qi CU  Cuti (Kematian)
; PS  Upacara (Penyambung Kelahiran Kembali)
Kehidupan
Lalu

Source : Abhidhammatthasangaha Bab 4 - Proses Kognitif by Ashin Kheminda - DB.
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Dalam Maranasanna Vithiada: Objek dalam Maranasanna Vithi ada 3 yaitu:
» Kamma » Kamma-Arammana

» Kamma Nimitta » Kamma-Nimmitta-Arammana

» Gati Nimitta » Gati-Nimitta-Arammana

Kamma-arammana, Kamma-Nimmitta-arammana, Gati-Nimitta-arammana sebagai objek pasti yang timbul dalam Maranasanna-Vithi
adalah merupakan simbol untuk memberitahukan akan tumimbal-lahir di alam kehidupan yang mana. Kamma-arammana dan
Gati-Nimitta-arammana; keduanya ini timbul khusus melalui Manodvara-vithi. Kamma-Nimitta-arammana dapat timbul melalui 6 dvara.
Maranasanna Vithi khusus ARAHAT tidak ada Kamma-arammana, Kamma-Nimmitta-arammana, atau Gati-Nimitta-arammana sebab
Arahat tidak akan tumimbal lahir lagi.

Objek-objek dalam Maranasanna Vithi timbul dengan 4 macam kekuatan kamma yaitu:
1. Garuka Kamma (kamma yang berat):

» Akusala adalah Pancanantariya-Kamma
» Kusala adalah Mahaggata-Kusala 9
Jika telah berbuat kamma berat seperti ini maka Garuka-Kamma akan memberikan hasil.

2. Asanna-Kamma (perbuatan baik dan jahat yang dilakukan oleh seseorang sebelum saat ajalnya)
Jika tidak ada Garuka-Kamma, maka Asanna-Kamma ini akan memberikan hasil.

3. Acinna-Kamma (kamma kebiasaan yang baik dan jahat)
Jika tidak ada Garuka-Kamma dan Asanna-Kamma maka Acinna-Kamma ini yang memberikan hasil.

4. Katatta-Kamma (kamma yang tidak begitu berat dirasakan akibatnya dari perbuatan-perbuatan yang lampau)
Jika tidak ada Garuka-Kamma, Asanna-Kamma, dan Acinna-Kamma maka Katatta-Kamma akan memberikan hasil.

CUTI DAN PATISANDHI
Makhluk yang akan meninggal dunia (tidak termasuk Asafhasatta) akan timbul salah satu Maranasanna Vithi.
1. Kamapuggala = Cutidan Patisandhi dalam Kama-Bhimi lagi.
Vithi » akan cuti melalui Pancadvara-Maranasanna-Vithi atau melalui Manodvara-Maranasanna-Vithi.
» bilatertemudengan salah satu Pancarammana maka Cuti akan melalui Pancadvara-Maranasanna-Vithi.
» bilatertemu dengan Dhammarammana maka Cuti akan melalui Manodvara-Maranasanna-Vithi.

Javana » mempunyaijavana 5 khana yang merupakan Kama-Javana
» akan menjadi Lobha-Javana, Dosa-Javana, Moha-Javana, Mahakusala-nanavippayutta-Javana atau
Mahakusala-fianasampayutta-Javana sesuai dengan 4 Kekuatan Kamma makhluk yang bersangkutan.

2. Kamapuggala = Cutidan Patisandhi dalam Brahma-Bhiimi (karena menjadi Jhanalabhi-Puggala)
Vithi » tidak akan cuti melalui Pancadvara-Maranasanna-Vithi; tetapi cuti melalui Manodvara-Maranasanna-Vithi karena
akan mempunyai Paffiatti atau Dhammarammana sebagai objek.

Javana » mempunyaijavana 5 khanayang merupakan Mahaggata -Javana
» akan menjadi Parikamma, Upacara, Anuloma, Gotrabhi dan Jhana-citta; setelah cuti-citta kemudian muncul salah satu
Jhana-citta yang telah diperoleh.
3. Brahmapuggala = Cutidan Patisandhi dalam Brahma-Bhiimi tingkat semula atau tingkat lebih tinggi
Vithi » Maranasanna-Vithi akan timbul sama sepertino. 2 yaitu cuti melalui Manodvara-Maranasanna-Vithi
Javana » mempunyaijavana 5 khanayang merupakan Mahaggata -Javana
4. Brahmapuggala = Cutidan Patisandhi dalam Kamasugati-Bhimi sebab Mahaggata -Kusala telah habis
Vithi » Maranasanna-Vithi akan timbul sama sepertino.1; melalui Pancadvara atau Manodvara-Maranasanna-Vithi
Javana » mempunyaijavana 5 khanayang merupakan Kama-Javana

‘ Puggala Cuti Patisandhi Vithi Javana
1. Kamapuggala Kama-Bhumi Pancadvara-Maranasanna-Vithi 5 Khana Kama - Javana:
Manodvara-Maranasanna-Vithi Lobha - Javana

Dosa - Javana

Moha - Javana
Mahakusala-fianavippayutta-Javana
Mahakusala-nanasampayutta-Javana
2, Kamapuggala Brahma-Bhimi Manodvara-Maranasanna-Vithi 5 Khana Mahaggata - Javana:
Parikamma (Persiapan)

Upacara (Pintu Masuk)

Anuloma (Penyelarasan)

Gotrabhii (Pergantian Silsilah)

Jhana-citta
3, Brahmapuggala | Brahma-Bhimisemula/ Manodvara-Maranasanna-Vithi 5 Khana Mahaggata - Javana:
lebih tinggi Parikamma (Persiapan)

Upacara (Pintu Masuk)
Anuloma (Penyelarasan)
Gotrabhii (Pergantian Silsilah)

Jhana-citta
4, Brahmapuggala | Kamasugati-Bhimi Pancadvara-Maranasanna-Vithi 5 Khana Kama - Javana:
Manodvara-Maranasanna-Vithi Lobha - Javana

Dosa - Javana

Moha - Javana
Mahakusala-fianavippayutta-Javana
Mahakusala-hanasampayutta-Javana
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MARANASANNA VITHI dan PATISANDHI

- Eksistensi Objek Bentuk >
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Source : Abhidhammatthasangaha Bab 4 - Proses Kognitif by Ashin Kheminda - DBS

Proses di Pancadvara dengan objek sangat besar yang melibatkan kemunculan Cuti-Citta setelah Javana dan Tadarammana

» Ketika objek bentuk yang sangat besar mencapai keadaan stabil setelah 1khana Bhavanga lampau maka arus Bhavanga bergetar untuk
2 khana kemudian berhenti.

» Pancadvaravajjana mengarahkan ke kesadaran pintu pancaindra - Pancadvaravififidana kemudian diterima Sampaticchana dan
diperiksa Santirana kemudian diputuskan Votthapana.

» Kemudian salah satu dari 29 kama-javana menjelang kematian muncul untuk 5 khana.

» Setelah penguraian javana ke 5 maka muncul Tadarammana untuk 2 khana; lalu Cuti-Citta muncul 1 khana untuk mengakhiri kehidupan ini.

» Setelahitu langsung dilanjutkan dengan kemunculan Patisandhi Viifiana yang diikuti oleh kemunculan dan kelenyapan dari 15 atau 16
Bhavanga secara berkesinambungan dan diikuti oleh kemunculan kesadaran yang mengarahkan ke pintu bathin Manodvaravajjana.

» Setelah penguraian Manodvaravajjana maka 7 javana yang bercirikan pelekatan terhadap eksistensi (bhavanikantika) muncul.

» Kemudian arus kesadaran jatuh ke dalam bhavanga.

Uraian di atas menunjukkan bahwa kematian selalu diikuti oleh kelahiran tanpa adanya jarak yang memisahkannya. Di momen kesadaran
saat ini seseorang meninggal dunia dan di momen berikutnya dia sudah lahir kembali. Walaupun proses ini dinamakan Maranasanna-Vithi
(proses kognitif yang dekat dengan kematian) tetapi sesungguhnya juga meliputi Patisandhi-Vithi (proses kognitif kelahiran kembali).

PARINIBBANA VITHI [Proses Kognitif Parinibbana]

Proses kognitif parinibbana ini muncul di manodvara ketika Buddha dan Arahat memasuki parinibbana. Arahat tidak parinibbana melalui
Pancadvara-Maranasanna-Vithi; tetapi parinibbana melalui Manodvara-Maranasanna-Vithi saja, Oleh karena itu tidak ada kelahiran-
kembali yang muncul maka di dalam proses kognitif ini tidak ada kemunculan kamma (Kamma-arammana), tanda kamma (Kamma-Nimmitta-
drammana), atau tanda tujuan (Gati-Nimitta-arammana) sebagai objek.

Berdasarkan JAVANA-nya, Parinibbana Vithi dibagi menjadi 2:
A. Parinibbana Vithi dengan Kama-Javana
B. Parinibbana Vithi dengan Appana-Javana

Parinibbana Vithi dengan Kama-Javana (Kamajavana-Maranasanna-Vithi)

% Cuti-cittayang timbul dari Javana yang menjadi Mahakiriya; hal ini merupakan parinibbana yang biasa
Parinibbana Vithi dengan kelenyapan akhir (parinibbana) terjadi setelah Tadarammana dan Bhavanga
Parinibbana Vithi dengan kelenyapan akhir (parinibbana) terjadi setelah Tadarammana

Parinibbana Vithi dengan kelenyapan akhir (parinibbana) terjadi setelah Javana dan Bhavanga
Parinibbana Vithi dengan kelenyapan akhir (parinibbana) terjadi setelah Javana

P00 »

Parinibbana Vithi dengan Appana-Javana

Jhanasamanantara-Vithiyaitu kesadaran parinibbanis muncul setelah jhana

Paccavekkhanasamanantara-Vithi yaitu kesadaran parinibbanis muncul setelah penelaahan /merenungkan jhana
Abhififdsamanantara-Vithi yaitu kesadaran parinibbanis muncul setelah pengetahuan yang lebih tinggi / Abhififia-Vithi
Jivitasamasisi-Vithi yaitu kesadaran parinibbanis muncul setelah perenungan Magga, Phala, Nibbana dan kilesa yang telah dibasmi
Jivitasamasisi merujuk kepada makhluk yang mencapai kehancuran asava dan kehancuran daya pengendali kehidupan pada satu
rangkaian proses-proses kognitif yang berurutan.

®o0o0%W

Parinibbana Vithi bagi Arahat dengan Vipassana-kering (tidak menguasai Jhana) atau Arahat yang menguasai Jhana tetapi mencapai

parinibbana tanpa memasukijhanayang dikuasai:

% Parinibbana Vithi berlangsung seperti Kimajavana-Manodvara-Maranasanna-Vithi dengan fase yang berakhir pada javana.

% Parinibbana Vithi mengambil objek Fenomena Mental (misal: manodvaravajjana atau tadarammana); Fenomena Materi atau konsep
apapun di 3 tingkatan (tingkat lingkup indriawi - kamavacara; tingkat materi halus - rupavacara; tingkat non materi - arupavacara).

% Setelah penguraian Javana ke 5 maka Kesadaran Parinibbanis muncul menggantikan Cuti-Citta (Kesadaran Kematian) dan
mengambil objek yang sama dengan objek Patisandhi-vififidana (kesadaran penyambung kelahiran kembali) dan Bhavanga di
kehidupan saat itu.

Kesadaran parinibbanis
% terminologi untuk kesadaran yang muncul berkaitan dengan proses memasuki Parinibbana.

% kesadaranyang sama dengan kesadaran penyambung kelahiran kembali (Patisandhi-viifidana) & Bhavanga di1kehidupan yang sama.
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SKEMA PARINIBBANA VITHI DAN MARANASANNAVITHI

MARANASANNAVITHI kepunyaan ARAHAT ada 5 macam

1. KAMAJAVANA MARANASANNA VITHI

AAAAAAAAAA
2. JHANASAMANANTARA VITHI

AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA

AAAAAAAAAA

MAHAKIRIYA

4. ABHINNASAMANANTARA VITHI
w ) () ) DO

QOOOVOVC,- L1100
OO0 00.0,000000K

AAAAAAAAAA

MAHAKIRIYA
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SKEMA PANCADVARA MARANASANNAVITHI kepunyaan Puthujjana & Phalasekha
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DOSAMULA Agantukabhavanga

SKEMA MANODVARA MARANASANNAVITHI kepunyaan Puthujjana & Phalasekha
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DOSAMULA Agantukabhavanga

Agantukabhavanga (Bhavanga Tamu)

% muncul sebagai peredam atau penyangga antara domanassa dan somanassa; dan berfungsi untuk melancarkan
jalan kembali menuju arus faktorkehidupan yang normal.

% bhavangayang muncul setelah javana; disebabkan di javana domanassavedana kemudian di bhavanga menjadi
somanassavedana.

% Misalkan: orang yang menangis tidak bisa langsung tertawa ; harus menunggu beberapa saat sampaitangisnya
berhenti kemudian orang tersebut baru dapat tertawa.

% Agantukabhavanga merupakan Upekkhavedana.

SKEMA AGANTUKABHAVANGA
DOSAJAVANA
OO0ODOOONO 000000
"’"’"”""”"’"’"”"T ””””””””””””””” e | ! E |
SOMANASSA-PATISANDHI-ATITTHA DOMANASSAVEDANA | :

v
Harus ada Agantukabhavanga

Bhavanga semula menjadi Somanassa
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HUKUM TADARAMMANA (TADARAMMANANIYAMA)

1. Tadarammana hanya muncul berkaitan dengan Objek Yang Terang (VibhGitarammana) dan Objek Yang Sangat Besar
(Atimahantarammana)

2. Tadarammana hanya muncul berkaitan dengan Javana lingkup indriawi (Kamavacarajavana)

3. Tadarammana hanya muncul berkaitan dengan makhluk lingkup indriawi (Kamavacarasatta)

4. Tadarammana hanya muncul berkaitan dengan objek lingkup indriawi (Kamalambana)

Kemunculan Tadarammana setelah Kamajavana

Kamajavana 29 Tadarammana
Somanassa Mahakiriya [+]4 Somanassa Santirana [+]1
[+]5 [+] 5
Hasituppada [+]1 Somanassa Mahavipaka [+]4 [-]1 Upekkhasahagata
Upekkha Santirana [-12 [+] Somanassasahagata
Upekkha Mahakiriya [-14) [-]14 [-16
Upekkha Mahavipaka [-14 [*] Domanassasahagata
Upekkha Santirana [-12
Domanassa [*]12] [x]2 [-16
Upekkha Mahavipaka [-14
Akusala Javana 10 Santirana 3
(kecualiDomanassa/Dosa)
18 n
Mahakusala Javana 8 Mahavipaka 8

Kemunculan kesadaran resultan (vipaka-citta) sebelum dan sesudah Javana adalah sesuai dengan kualitas objeknya.

Tidak ada keharusan setelah javana yang terkait dengan pengetahuan (ianasampayutta-javana) diikuti oleh tadarammana
yang terkait dengan pengetahuan (fianasampayutta-tadarammana)

Halini karena untuk seseorang yang terbiasa mengalami Akusala-Javana; pada suatu saat ketika dia mengalami Kusala-
Javana maka bisa saja tadarammana-nya karena terbiasa muncul adalah tanpa-akar (Ahetuka-tadarammana) meskipun
Javananya adalah tiga akar (Tihetuka).

ATAU untuk seseorang yang terbiasa mengalami Kusala-Javana; pada suatu saat ketika dia mengalami Akusala-Javana
maka bisa saja tadarammana-nya karena terbiasa muncul adalah tiga akar (Tihetuka-tadarammana).

Oleh karenaitu; setelah javana yang disertai antipati (patigha-javana), apabila tidak ada kemunculan tadarammana, untuk
seseorang yang mempunyai penyambung kelahiran kembali disertai dengan sukacita maka upekkhasantirana muncul
untuk satu momen kesadaran mengambil objek-kecil yang biasa dialami sebelumnya.

» Upekkhasantirana di sini berfungsi sebagai agantukabhavanga (bhavanga tamu / faktor-kehidupan yang kebetulan).
Citta inimuncul sebagai peredam atau penyangga antara domanassa dan somanassa; dan berfungsi untuk melancarkan
jalan kembali menuju arus faktorkehidupan yang normal.

Contoh:
<% Seseorangdariagama lain, dengan penyambung kelahiran kembali disertai dengan sukacita, melihat Buddha
(objek yang sangat menyenangkan) => domanassa javana.
¢ Seseorang dengan penyambung kelahiran kembali disertai dengan sukacita, menyesali perbuatan yang
menyebabkannya kehilangan jhanayang pernah dicapai. Tadarammana tidak muncul karena objeknya bukan
objek lingkup indriawi (akamavacararammana).
Domanassa Javana <> agantukabhavanga.

» Yangbiasa dialami sebelumnya: Objek yang pernah diambil sebelumnya di kehidupan saat ini juga.

%  Upekkhasantirana tidak berfungsi sebagai tadarammana karena tidak mengambil objek yang diambil Javana.

% Jugatidak berfungsi sebagai yang menginvestigasi (santirana) karena pada saat itu tidak ada proses memeriksa
objekyangtelah diterima.

%  Citta spesialiniberfungsi sebagai bhavanga (faktor kehidupan).



Alam Nonmateri {4}

Alam Lingkup Materi-Halus {16}

Alam Lingkup-Indriawi {11}

[ ArGpabhimi]

[Ripabhimi]

[Kamavacarabhiimi]

Al
Kediaman Murni {5}
[Suddhavasa]

Tingkatan Jhana
Yang Keempat {7}

"
Tingkatan Jhana
Yang Ketiga {3}
Tingkatan Jhana
YangKedua {3}

Tingkatan Jhana
YangPertama {3}

[ Kamasugatibhiimi]

Alam Kebahagiaan-Indriawi {7}

Alam
Kemalangan {4}
[ Apayabhiimi]

31 TINGKATAN ALAM JUMLAHPUGGALA  JENISPUGGALA*  Keterangan Jenis Puggala;
Alam Bukan Persepsi dan Bukan Nonpersepsi 8 [4,6~12] 1 Duggati Ahetuka Puthujjana
[ Nevasaiifianasafifiayatanabhtimi] ' 2 Sugati Ahetuka Puthujjana
élam Ketiadaan Apa Pun 8 [4,6~12] 3 Dvihetuka Puthujjana
[ Akificafifidayatanabhiimi] ' 4 Tihetuka Puthujjana
Alam Kesadaran Tanpa Batas 8 [4,6~12] 5 Sotapatti Maggattha
[ Viffianafcdyatanabhtimi] ' 6 Sotapatti Phalattha
Alan: Ruang Angkasa Tanpa Batas 8 [4,6~12] 7 SakadagamiMaggattha
[ Akasanaficayatanabhiimi] ' 8 SakadagamiPhalattha
Alam yang Tertinggi 3 [10~12] 9 AnagamiMaggattha
[ Akanittha] 10 AnagamiPhalattha
Alam Penglihatan Jernih 3 [10~12] 11 Arahatta Maggattha
[ Sudassi] 12 Arahatta Phalattha
Alam yang Sangat Indah .
[Sudassal 3 (=] *) Keterangan:
Alam yang Tentram 3 [10-12] [6~12] artinya dari puggala
[Atappa] pada keterangan point (6)
Alam ya[ngTaha]n Lama 3 [10~12] sampai dengan point (12)
Aviha
Alam Buah yang Berlimpah Alam Makhluk Tanpa-Batin 91 10 [4~12]:2
[Vehapphala] [Asafifiasattd] ' '
Alam Aurayang Terbatas Alam Aura Tanpa-Batas Alam Aura yang Sempurna @9 27 [4~12]
[Parittasubhal] [ Appama@nasubha] [ Subhakinha]
Alam Kemilauyang Terbatas ~ Alam Kemilau Tanpa-Batas Alam Ker_nilau yang Berseri @9 27 [4~12]
[Parittabha] [Appamanabha] [Abhassaral
Alam Kumpulan Brahma Alam Penasihat Brahma Alam Brahma Besar @9 27 [4~12]
[Brahmaparisajjal [ Brahmapurohita] [Mahabrahma]
Alam para dewa yang mengendalikan ciptaan-ciptaan dewa lain 10 [3~12]
[ Paranimmitavasavatti]
Alam para dewa yang gemar mencipta 10 [3~12]
[Nimmanarati]
Alam yang sangat menyenangkan 10 [3~12]
[Tusita]
Alam[eéexleama 10 [3~12]
Alam Tiga Puluh Tiga Dewa 10 [3~12]
[Tavatimsa]
Alam Empat Mahaaraja .
[ Catummaharajika] n 2]
Alam Manusia
[Manussal] n [2-12]
Kumpulan Jin Wilayah Hantu Kelaparan Kerajaan Binatang @l 3 [1]
[Asurakaya] [ Pettivisaya] [Tiracchanayoni]
Neraka 1 [1]
[Niraya]

Total Puggala di semua tingkatan alam

214

45



CITTA89-121

46

PATISANDHI VINNANA 19
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KAMAVACARA CITTA 54

Sobhana
Citta 24

| _—» Kamasugatibhimi7:
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ANALISIS VITHICITTA BERDASARKAN TINGKATAN ALAM (BHUMIBHEDA)

CITTA89-121

Kamavacarabhtmi [11]
[11] Alam Lingkup-Indriawi

Ripabhtmi [16]
[16] Alam Lingkup Materi-Halus
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Ar{pabhtimi [4]
[ 4] Alam Nonmateri

KAMAVACARA CITTA 54

Akusala
Citta12

0.

N %
8 .

3338 .

3

N %
8 .

O

988
8

10

Ahetuka
Citta18

36535550

0
88 88e -

Sobhana
Citta 24

MAHAGATA CITTA 27

Rupa
vacara
Citta15

Arupa
vacara
Citta12

LOKUTTARA CITTA 8-40

Magga
Citta
4-20

Phala
Citta
4-20

i
:

TOTAL CITTA 80
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VITHI-PARICCHEDA - ANALISIS INDIVIDU (PUGGALABHEDA)

Semua makhluk di dalam samsara dikategorikan ke dalam 12 tipe individu yang terdiri dari:
O Puthujjana 4 - 4 Makhluk Biasa

® Ariya 8 - 8 Makhluk Suci

PUTHUJJANA 4 - 4 MAKHLUK BIASA

1.

Duggati Ahetuka Puggala (Individu tanpa-akar yang ada di alam tanpa kebahagiaan).

Individu ini memiliki akusala vipaka upekkha santirana sebagai patisandhi-citta dan terlahir di neraka, kerajaan binatang,
hantu kelaparan dan asura.

Sugati Ahetuka Puggala (Individu tanpa-akar yang ada di alam bahagia).

Individu ini memiliki kusala vipaka upekkha santirana sebagai patisandhi-citta dan terlahir di alam manusia sebagai
manusia yang buta dan tuli sejak lahir, mentalnya terbelakang, gila, mandul, varia, secara seksual tidak bisa ditentukan,
beberapa dewa yang terikat pada bumi (bhummassita) dan asura yang terjatuh dari alam dewa (vinipatikasura).
Dvihetuka Puggala (Individu dua akar).

Individu jenis ini terlahir sebagai manusia dan dewa dengan patisandhi-citta 2 akar (alobha dan adosa), yaitu mahavipaka
fianavippayuttacitta.

. Tihetuka Puggala (Individu tiga akar).

Individu jenis ini terlahir sebagai manusia dan dewa dengan patisandhi-citta 3 akar (alobha, adosa dan amoha), yaitu
mahavipaka fianasampayuttacitta.

ARIYA8 - 8 MAKHLUK SUCI

1.

Sotdpattimaggattha Puggala (Individu Jalan Sotapatti).

Individu jenis ini eksis hanya pada momen Sotapatti maggacitta.

Sotapattiphalattha Puggala (Individu Buah Sotapatti).

Individu jenis ini eksis sejak kemunculan Sotapatti phalacitta hingga kemunculan Jalan Sakadagamr.
Dia juga dikenal sebagai Sotapanna.

Sakadagamimaggattha Puggala (Individu Jalan Sakadagamr).

Individu jenis ini eksis hanya pada momen Sakadagami maggacitta.

. Sakadagamiphalattha Puggala (Individu Buah Sakadagamn).

Individu jenis ini eksis sejak kemunculan Sakadagamt phalacitta hingga kemunculan Jalan Anagamr.
Dia juga dikenal sebagai Sakadagamr.

, Anagamimaggattha Puggala (Individu Jalan Anagami).

Individu jenis ini eksis hanya pada momen kemunculan Anagami maggacitta.

Anagamiphalattha Puggala (Individu Buah Andagamn).

Individu jenis ini eksis sejak kemunculan Anagamt phalacitta hingga kemunculan Jalan Arahatta.
Dia juga dikenal sebagai Anagamt.

Arahattamaggattha Puggala (Individu Jalan Arahatta).

Individu jenis ini eksis hanya pada momen Arahatta maggacitta.

. Arahattaphalattha Puggala (Individu Buah Arahatta).

Individu jenis ini eksis sejak kemunculan Arahatta phalacitta hingga kematiannya. Dia juga dikenal sebagai Arahat.



ANALISIS VITHICITTA BERDASARKAN INDIVIDU (PUGGALABHEDA) - DI ALAM LINGKUP INDRIAW

CITTA89-121

DUGGATI AHETUKA
Makhluk Tanpa Akar di Alam Apaya

SOTAPANNA

PUTHUJJANA [4] - 4 MAKHLUK BIASA

DVIHETUKA
Makhluk 2 Akar

TIHETUKA

Makhluk 3 Akar - TANPA JHANA

Makhluk 3 Akar - DENGAN JHANA

Akusala
Citta12

S

3B .

Ahetuka
Citta18

38383530 -

aw "

38383530 -

aw 7

KAMAVACARA CITTA 54

Sobhana
Citta 24

53

Tadarammana 12

Tadarammana 12

Tadarammana 16

Tadarammana

16

Rupa
vacara
Citta 15

Arupa
vacara
Citta12

MAHAGATA CITTA 27

Magga
Citta
4-20

Phala
Citta
4-20

LOKUTTARA CITTA 840

TOTAL CITTA

49



CITTA89-121

ANALISIS VITHICITTA BERDASARKAN INDIVIDU (PUGGALABHEDA) - DI ALAM LINGKUP INDRIAW
ARIYA - MAKHLUK SUCl

SOTAPATTI PHALATTHA

SAKADAGAMI

TANPA JHANA

DENGAN JHANA

DENGAN JHANA

Akusala
Citta12

6

Q888 7

TANPA JHANA

Q888 7

Ahetuka
Citta18

33535350 -

88565650 -

86565650 -

KAMAVACARA CITTA 54

Sobhana
Citta 24

Tadarammana 16

Tadarammana 16

Tadarammana 16

Tadarammana 16

Rupa
vacara
Citta15

99999

99999

Arupa
vacara
Citta 12

MAHAGATA CITTA 27

Magga
Citta
4-20

Phala
Citta
4-20

LOKUTTARA CITTA 8-40

TOTAL CITTA

41

50

41

50

50



CITTA89-121

ANALISIS VITHICITTA BERDASARKAN INDIVIDU (PUGGALABHEDA) - DI ALAM LINGKUP INDRIAW

ARIYA - MAKHLUK SuCl

ANAGAMI PHALATTHA

ARAHAT

TANPA JHANA

DENGAN JHANA

TANPA JHANA

DENGAN JHANA

KAMAVACARA CITTA 54

Akusala
Citta12

5

Ahetuka
Citta18

33535350 -

88565650 -

Sobhana
Citta 24

Tadarammana 16

Tadarammana 16

MAHAGATA CITTA 27

Rupa
vacara
Citta15

aneee

Arupa
vacara
Citta 12

LOKUTTARA CITTA 8-40

Magga
Citta
4-20

Phala
Citta
4-20

TOTAL CITTA

51



ANALISIS VITHICITTA BERDASARKAN INDIVIDU (PUGGALABHEDA) - DI ALAM LINGKUP MATER! HALUS [ RUPABHUMI]

CITTA89-121

TIHETUKA
Makhluk 3 Akar

SOTAPANNA

SAKADAGAM!

ARAHAT

Akusala
Citta12

Ahetuka
Citta18

KAMAVACARA CITTA 54

Sobhana
Citta 24

Rupa
vacara
Citta 15

Arupa
vacara
Citta12

MAHAGATA CITTA 27

Magga
Citta
4-20

Phala
Citta
4-20

LOKUTTARA CITTA 840

TOTAL CITTA

52



ANALISIS VITHICITTA BERDASARKAN INDIVIDU (PUGGALABHEDA) - DI ALAM LINGKUP NON MATERI [ ARUPABHOMI]

CITTA89-121

TIHETUKA
Makhluk 3 Akar

SOTAPANNA

SAKADAGAM!

ARAHAT

Akusala
Citta12

Ahetuka
Citta18

KAMAVACARA CITTA 54

Sobhana
Citta 24

Rupa
vacara
Citta 15

Arupa
vacara
Citta12

MAHAGATA CITTA 27

Magga
Citta
4-20

Phala
Citta
4-20

LOKUTTARA CITTA 840

TOTAL CITTA

53



PERBEDAAN 12 PUGGALA

Makhluk

No.

Jenis Individu
[Puggala]

Akar
[Hetu]

Kesadaran Penyambung Kelahiran Kembali
[ Patisandhicitta]

Empat Makhluk Biasa
[Cattaro puthujjana]

Individu tanpa-akar yang ada di alam tanpa kebahagiaan
[ Duggati Ahetuka Puggalal

Individu tanpa-akar yang ada di alam bahagia
[ Sugati Ahetuka Puggala]

Tanpa akar [Ahetukal

Investigasi yang disertai dengan ketenangan resultan tidak baik

[akusala vipaka upekkha santirana]

Investigasiyang disertai dengan ketenangan resultan baik
[kusala vipaka upekkha santirana]

Individu dua akar
[Dvihetuka Puggala]

Tanpa-keserakahan [alobha]
danTanpa-kebencian[adosa]

Resultan besar yang tidak disertai dengan pengetahuan
[ mahavipaka fanavippayuttacitta ]

Individu tiga akar

Tanpa-keserakahan [alobha],
Tanpa-kebencian [adosa], dan

Resultan besar yang disertai dengan pengetahuan
[ mahavipaka fidnasampayuttacittal;

Delapan Makhluk Suci
[ Atthapurisa puggala]

[Tihetuka Puggala] Tanpa-delusi[amoha] Resultan lingkup materi-halus [ rlipavacaravipaka];
Resultan lingkup non-materi [ arlipavacaravipaka]
5 Individu Jalan Pengarung Arus Tanpa-keserakahan [alobha], Resultan besar yang disertai dengan pengetahuan

[Sotapattimaggattha Puggala]

Tanpa-kebencian [adosa], dan
Tanpa-delusi[amoha]

[ mahavipaka fidnasampayuttacittal;
Resultan lingkup materi-halus [ rlipavacaravipaka];

Individu Buah Pengarung Arus
[Sotapattiphalattha Puggalal

Individu Jalan Yang Kembali Sekali Lagi
[ Sakadagamimaggattha Puggalal

Individu Buah Yang Kembali Sekali Lagi
[ Sakadagamiphalattha Puggala]

Individu Jalan Yang Tidak Kembali
[Andgamimaggattha Puggala]

Individu Buah Yang Tidak Kembali
[Andgamiphalattha Puggala]

Individu Jalan Arahatta
[ Arahattamaggattha Puggala]

Individu Buah Arahatta
[Arahattaphalattha Puggala]

Tanpa-keserakahan [alobha],
Tanpa-kebencian [adosa], dan

Tanpa-delusi[amoha]

Resultan besar yang disertai dengan pengetahuan
[ mahavipaka fidnasampayuttacittal;

Resultan lingkup materi-halus [ ripavacaravipaka];

Resultan lingkup non-materi [ artipavacaravipaka]

Source : Abhidhammatthasangaha Bab 4 - Proses Kognitif by Ashin Kheminda - DBS




